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ABSTRAK

Nama . Laili Fajri

NIM 1 271324741

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / Mangjemen Pendidikan Islam

Judul : Model Supervisi Klinis dalam Pembentukan Kompetensi
Pedagogik Guru di SMPN 1 Kembang Tanjong

Tanggal Sidang :

Tebal Skripsi :

Pembimbing | : Dr. Mujiburrahman,M.Ag

Pembimbing 11 : Dr. Sri Rahmi. MA

Kata Kunci : Supervisi Klinis, Kompentens Pedagogik Guru

Supervis klinis merupakan salah satu program penting yang harus
dilaksanakan oleh kepala sekolah dalan membina guru untuk pembentukan
kompetens pedagogik. Faktanya kepala sekolah maupun guru masih salah dalam
mengartikan tujuan dan sifat dari supervisi klinis ini, kegiatan supervis tidak
dilakukan untuk mencari-cari kesalahan guru akan tetapi kegiatan pembinaan ini
dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru. kompetensi
pedagogik kemampuan guru dalam mengelola proses. Tujuan penelitian dalam
skripsi ini adalah untuk mengetahui upaya dalam peningkatan kompetensi
pedagogik guru di SMPN 1 Kembang Tanjong, dan untuk mengetahui hambatan
dan solusi dalam supervisi klinis untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru
di SMPN 1 Kembang Tanjong. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
ialah kualitatif dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian
adal ah kepala sekolah, waka kurikulum dan dua orang guru. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik anaisis data
mengunakan teknik kualitatif miles dan huberman yaitu: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya
kepala sekolah dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru yaitu: mengadakan
workshop, penataran guru, memotivasi guru dalam membuat karya ilmiah,
memberi reward, mengadakan supervisi. Hambatan yang dihadapikepala sekolah
kurangnya waktu dalam melaksanakan supervis klinis terhadap guru, dan masih
ada sarana yang belum memadai dalam melaksanakan proses pembelgaran
terhadap peserta didik.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar belakang masalah

Pendidikan merupakan faktor yang penting bagi bengslebih lagi bagi bangsa
yang sedang membangun kualitas pendidikan. Perdaidilh merupakan kerja sama
yang tak pernah selesai. Bila kita melihat abad ererd ini kita telah mengetahui
bahwa dunia telah mengetahui banyak kemajuan dinigidimu pengetahuan dan
teknologi.

Di Indonesia sentuhan kemajuan di bidang pendidikatelah terlihat dengan
adanya usaha-usaha pembangunan terhadap sistendi@mdnasional yang
dilakukan pemerintah. Pembaharuan yang dimaksud sekali kaitannya dengan
cita-cita proklamasi kemerdekaan Indonesia yaittukinmencerdaskan kehidupan
bangsa sebagaimana termaktup dalam pembukaan U4®D 19

Kepentingan di bidang kependidikan dalam kaitanumytuk mewujudkan pesan
proklamasi di atas, tercermin dalam keputusan petaér dan seluruh rakyat
Indonesia menempatkan sebagai sektor pembangunag ytama dalam era
pembangunan nasional dewasa ini.

Terwujud dan tercapai nya tujuan pendidikan judaltiterlepas dari proses dan
tujuan supervisi Klinis. adapun tujuan supervismigladalah untuk memperbaiki
perilaku guru-guru dalam proses belajar mengagantdma yang kronis, secara aspek

demi aspek dengan intensif, sehinga mereka dapajajee dengan baik.



Adapun cara yang dilakukan dalam supervisi klindialah setelah supervisor
mengadakan pengamatan secara langsung terhadapgearamengajar,dengan
mengadakan diskusi balikan antara supervisor dao gang bersangkutan. yang
dimaksud dengan diskusi balikan disini adalah:

Diskusikan yang dilakukan segera seteleh guru @&ehasngajar,dan bertujuan
untuk memperoleh balikan tentang kebaikan maupuemnmahan yang terdapat

selama guru mengajar serta bagaimana usaha untukeneaikinya.

“Richard Waller memberikan devenisi tentang supgerkiinis sebagai
Supervisi klinis adalah supervisi yang difokuskaadg perbaikan
pengajaran dengan melalui siklus yang sistematistalaap perencanaan,
pengamatan, dan analisis intelektual yang intetesiiadap penampilan
mengajar sebenarnya dengan tujuan untuk mengadakdifikasi yang
rasional”?

Ketih Acherson dan Meredith D.Gall, mengemukakamaA@a“Supervisi Klinis
adalah proses membantu guru memperkecil ketida&ksasukesenjangan) antara
tingkah laku mengajar yang ideal”.

Berdasarkan latar belakang tersebut strategi yapgtdlilakukan melalui model
supervisi klinis, karena supervisi klinis merupakegian dari supervisi pengajaran,
prosedur pelaksanaannya supervisi Klinis ditekankdok mencari sebab akibat atas
kelemahan yang terjadi didalam proses belajar mangaara memberikan obatnya

dilakukan setelah supervisor mengadakan observesara langsung terhadap

perilaku mengajar guru di kelas, kemudian diskuasikan secara terbuka segera

1 Jasmani Asf., Syaiful Mustof&upervisi Pendidikan Terobosan Baru Dalam Penirgkat
Kinerja Pengawas Sekolah dan GuMogyakarta: Arruzz Media, 2013, 90.



setelah guru selesai mengajar dengan harapan algandhan yang dilakukan guru
selama mengajar dapat segera diketahui dan bagainsama untuk memperbaikinya
segera teratasi.

Namun kenyataannya masih terdapat Kkinerja guru nbekseperti yang
diharapkan. dalam hal ini, pengamatan dilakukam gleneliti diperoleh informasi
bahwa supervisi yang dilakukan oleh supervisorrmalapat mengoptimalkan kinerja
guru secara profesional. selain itu, keadaan setmgla belum menjadikan kinerja
guru optimal.

SMPN 1 Kembang Tanjong merupakan lembaga pendidikgkat menengah.
Berdasarkan observasi awal penulis di SMPN 1 Kempbganjong supervisi Klinis
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam memberilarmuan kepada para guru
untuk mengembangkan pengentahuan yang bergungfudgsi guru ialah melalui
pelatihan, memberika intruksi, dan MGMP.

Tentunya supervisi klinis dapat dilakukan dengak beelalui cara-cara tertentu.
Untuk itu peran Kepala sekolah sangat penting datemmbentukan kompetensi
pedagogik. Dengan demikian perlu diadakan suatu elp@m tindakan
sekolah tentang “MODEL SUPERVISI KLINIS DALAM PEMBRJKAN
KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU di SMPN 1 KEMBANG TANJONG
B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makg yaenjadi rumusan

masalahnya adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana upaya supervisi klinis dalam pembentukampetensi
pedagogik guru di SMPN 1 Kembang Tanjong ?
2. Bagaimana hambatan dan pelaksanaan model supéting dalam
pembentukan kompetensi pedagogik di SMPN 1 Kembamngpng?
C. Tujuan penditian
1. Untuk mengetahui upaya supervisi klinis dalam pemdean kompentesi
pedagogik guru di SMP N 1 Kembang Tanjong
2. Untuk mengetahui hambatan dan solusi model supekligis dalam
pembentukan kompetensi pedagogik guru di SMPN 1h&mm Tanjong
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dilaksanakan penelitian ini ada¢ddagai berikut:
1. Secara praktis

a. Guru dapat meningkatkan pengetahuan akan supédiuiss dalam
proses pembelajaran.

b. Dapat memberikan manfaat pada lembaga pendidikarsuksinya
dalam mengsupervisi Kklinis dalam pembentukan koemsét
pedagogik.

2. Secara teoristis
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan yang losgemodel

supervisi klinis dalam meningkatkan kompetensi pedi.



E. Kajian Terdahulu

Penelitian Nizarudin (2010), yang berjudygehgembangan model supervisi
Klinis berbasis lesson study dalam upaya meningkatkompetensi guru
matematika’yang memberikan hasil bahwa supervisi klinis basb$éssson study
dapat meningkatkan kompetensi guru matematika.

Penelitian Dwi iriyani (2008), yang berjudupéngembsngan supervisi klinis
untuk meningkatkan keterampilan dasar mengajar ‘gurudasil penelitian
menunjukkan bahwa pada studi pada awal pemahamaalakesekolah terhadap
supervisi klinis kurang baik, setelah penelitiamkeenbang menjadi sangat baik dan
mampu melaksanakan supervisi klinis secara tepattjingga kesulitan dalam
menggunakan keterampilan dasar mengajar dapabdiger

Suradi, 2011, dalam penelitiannya yang berjudulntfaeuh Kompetensi,
Supervisi Pendidikan Dan Motivasi Kerja Terhadamefja Guru Smp Negeri Se
Kecamatan Kalimanah, Kabupaten Purbalingga” mehkgatabahwa Supervisi
pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja ughfotivasi instrinsik
berpengaruh positif terhadap kinerja guru; dan 8ugie pendidikan paling
berpengaruh terhadap kinerja guru dibandingkan alengriabel yang lain. Andjar
Prijatni dalam penelitiannya di tahun 2011 yangjuskd Pengaruh Supervisi,
Kompensasi, Iklim Kerja, Kepuasan Kerja, dan Matiugerja terhadap Kinerja Guru
SMAN di Kota Semarang menyatakan bahwa Supervismpensasi, Iklim Kerja,

Kepuasan Kerja, dan Motivasi Kerja berpengaruhnteshadap Kinerja Guru.



F. Definis operasional

1. Supervisi klinis
Sahertian mengatakan bahwa “Supervisi klinis adb&ttuk supervisi yang
difokuskan pada peningkatan mengajar dengan melsikius yang
sistematik, dalam perencanaan, pengamatan setisieyang intensif dan
cermat tentang ketrampilan mengajar yang nyatata sdrertujuan
mengadakan perubahan dengan cara yang rasfonal’.

Klinis yang dimaksud di sini adalah supervisi yadg fokuskan pada
peningkatan mengajar dengan melalui siklus yangersegtik, yang bertujuan
mengadakan perubahan secara rasional. Supervisis Khenurut Richard Weller
yang dikutip oleh Acheson dan Gall, mendefinisikerhwa supervisi klinis adalah
bentuk supervisi yang difokuskan pada peningkatangajar dengan melalui sarana
siklus yang sistematis dalam perencanan, pengapsdga analisis yang intelektual
dan intensif mengenai penampilan mengajar yanganydit dalam mengadakan
perubahan dengan cara yang rasional

2. Kompentensi pedagogik guru

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengesdoldbelajaran peserta d

idik meliputi pemahaman terhadap peserta didikapeangan dan pelaksanaan pemb

elajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembapgserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikiny

2 Sahertian, Piet. A, 2008onsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan: daRangka
Pengembangan Sumber Daya Manysiakarta: Rineka Cipta), him 36
3 Binti Maunah Supervisi Pendidikan Islartyogyakarta: Teras, 2009), him 75-76



Menurut Lavengeveld yang dikutip oleh Uyoh Sadulloh bahwa pedagogik
merupakan suatu ilmu mendidik yang lebih menekahklegada praktik, menyangkut
kegiatan mendidik dan membimbing afak

Menurut E.Mulyasa mengatakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran tpeisik yang sekurang-
kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan

b. Pemahaman terhadap pesrta didik

c. Pengembangan kurikulum/silabus

d. Perancangan pembelajaran

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran

g. Evaluasi hasil belajar

h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisabidragai potensi

yang dimilikinye

4 Uyoh SadullohPedagogikBandung:Alfabet,2010),h. 2

5 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi GufBandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 38



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Supervis Klinis
1. Definisi supervis klinis

Secara umum tentang supervisi. Sergiovanni dalaarfai menjelaskan bahwa:
“Supervisi lebih bersifat proses daripada perasapervisi adalah suatu proses yang
digunakan oleh personalia sekolah yang bertanggamgb terhadap aspek-aspek
tujuan sekolah dan yang bergantung secara langsep@da para personalia yang
lain, untuk menolong mereka menyelesaikan tujuénlah itu.”

“Boardman dalam Sahertian mendefinisikan superagalah suatu usaha
menstimulir, mengkoordinir dan membimbing secaratiko pertumbuhan
guru-guru disekolah baik secara individual maupuwileltif agar lebih

mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan selufuhgsi pengajaran
dengan demikian mereka dapat menstimulir dan metibgnpertumbuhan

tiap murid secara kontinu, serta mampu dan lebifagderpartisipasi dalam
masyarakat demokrasi mode”.

Sahertian mengatakan bahwa Supervisi klinis ad&ehtuk supervisi yang
difokuskan pada peningkatan mengajar dengan mediis yang sistematis, dalam

perencanaan, pengamatan serta analisis yang intdamscermat tentang penampilan

! Made PidartaPemikiran Tentang Supervisi PendidikaiaKarta: Bumi Aksara, Cetakan
Pertama, 1992), h. 2.
2 Piet. A. SahertiarRrinsip dan Teknik Supervisi Pendidikévalang: Cetakan Ketiga,

1979), h. 19.



mengajar yang nyata, serta bertujuan mengadakambagiean dengan cara yang

rasional”?

Kimball Wiles. dalam sahertian menuturkan superagalah “bantuan dalam
perkembangan dari belajar mengajar yang baik, nuémga fungsi dasar
supervisi ialah memperbaiki situasi belajar mengaj@uasi belajar mengajar
dapat menjadi baik bergantung kapada pelaksanaasejngga lebih
mengutamakan faktor manusia, apabila manusia nierkiicakapan dasar
maka akan diharapkan dapat menciptakan situasjabetaengajar yang
baik”.4
Mc. Nerney, menjelaskan supervisi adalah “prosech@&mberi arah, serta
mengadakan penilaian secara kritis terhadap prpeegajaran, menurutnya tugas
supervisi merupakan suatu proses penilaian seeara menerus”. la menambahkan
bahwa tujuan akhir dari supervisi harus membermysian yang lebih baik kepada
semua murid.
Jadi supervisi merupakan suatu proses pemberiainidrakepada guru untuk
meningkatkan kualitas pengajaran agar sesuai detgantan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, bantuan yang diberilanpa layanan dan dorongan

serta diarahkan untuk pembinaan kemandirian, agpeaitcberkembang sesuai dengan

tuntutan profesinya.

3 Piet. A SahertiarKonsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan: deRemgka
Pengembangan Sumber Daya Manusiakarta: Rineka Cipta 2008),h. 36

4 Piet. A. SahertiarRrinsip dan Teknik Supervisi Pendidikam.. 20.

5 Piet. A. SahertianPrinsip dan TeknilBupervisi Pendidikan. h. 21.
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2. Tujuan Supervis Klinis

Supervisi klinis bertujuan untuk menjamin kualitpelayanan belajar secara
berkelanjutan dan konsisten. Selain itu supenfisikbertujuan “untuk memperbaiki
performance guru dalam proses pembelajaran dan ar@mbiswa dalam mengatasi
masalah-masalah pembelajaran secara eféktif”.

Tujuan supervisi klinis yaitu: “membantu guru-guragar lebih mudah
mangadakan penyesuaian terhadap masyarakat danataremmenggunakan sumber-
sumber masyarakat dan seterusnya, membina guru-@gilam membina reaksi
mental atau moral kerja guru-guru dalam rangkaupdstihan pribadi dan jabatan
mereka’’

Syaiful Mustofa menyimpulkan bahwa tujuan supenkibnis adalah “untuk
mengadakan perubahan terhadap perilaku, cara ddan mengajar guru secara
sistimatis, dengan melalui siklus yang sistimatkJam perencanaan, pengamatan
serta analisis yang interaktif dan cermat tentaagampilan mengajar nyata serta
mengadakan perubahan yang rasional, sehingga ietehaktif, demokratik, dan
teacher centered®

Maunah menuturkan tujuan supervisi “mengembangkiturass belajar dan

mengajar yang lebih baik, usaha perbaikan belagar rdengajar ditujukan kepada

6 Abd. Kadim MasaongSupervisi Pembelajaran dan Pengembangan KapaGitag
Memperdayakan Pengawasan sebagai Gurunya @andung: AlFabet, 2003), h 55.

" Piet. A SahertiarKonsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan: daRangka
Pengembangan Sumber Daya Manusij# . 25.

8 Jasmani Asf., Syaiful Mustof&upervisi Pendidikan Terobosan Baru dalam Peniragkat
Kinerja Pengawas Sekolah dan GurMdgyakarta: Arruzz Media, 2013), h 98.
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pencapian tujuan akhir dari pendidikan yaitu penildean pribadi anak secara
maksimal® Situasi belajar mengajar di sekolah-sekolah yadg aekarang ini
menggambarkan suatu keadaan yang sangat kompleksplgksnya keadaan yang
ada ini adalah akibat faktor-faktor obyektif yanglimy mempengaruhi sehingga
mengakibatkan penurunan hasil belajar, oleh karengerlu adanya penyelesaian
yang dilakukan untuk mengembalikan semangat damsitbelajar mengajar yang
lebih baik.

Supervisi Klinis bertujuan memperbaiki perilaku upguru dalam proses belajar
mengajar, terutama yang kronis, secara aspek denigasif, sehingga mereka dapat
mengajar dengan baik. Ini berarti perilaku yan@kidronis bisa diperbaiki dengan
teknik supervisi yang lain.

Piet. A. Sahertian, menjelaskan prinsip supenfisikantara lain:

a) supervisi klinis yang dilaksanakan harus berdasam@iatif dari para guru
terlebih dahulu, perilaku supervisor harus sedeaniriaktis sehingga guru-
guru terdorong untuk berusaha meminta bantuarsdpgrvisor.

b) ciptakan hubungan yang manusiawi yang bersifatrktite dan rasa
kesejawatan.

c) ciptakan suasana bebas dimana setiap orang beln@gemmekakan apa yang

dialaminya, supervisor berusaha untuk apa yangajikan guru.

9 Binti Maunah,Supervisi Pendidikan Islam Teori dan Prak(@klungagung: Teras, 2009), h
26.
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d) obyek kajian adalah kebuthan profesional guru yargyang sungguh-
sungguh mereka alami.

e) perhatian dipusatkan pada unsur-unsur yang spegiilg harus diangkat

untuk diperbaiki™®

Menurut jasmani dan Syaiful Mustofa, prinsip-prpsainodel supervisi klinis ada

lima yaitu:

“pelaksanaan supervisi harus berdasarkan inisgdii guru lebih dahulu,
menciptakan hubungan manusiawi yang bersifat iktiéradan rasa
kesejawatan, menciptakan suasana bebas untuk mekglean apa yang
dialami, obyek kajiannya adalah kebutuhan profedicguru yang riil dan

dialami, perhatian dipusatkan pada unsur-unsur yspesifik yang harus
diangkat untuk diperbaikit?

Menurut binti maunah prinsip umum yang harus meajikeputusan supervisor

yaitu:

a) terpusat pada guru atau calon guru ketimbang sigeerwang menekankan
prakarsa dan tanggungjawab dalam meningkatkanrkpilan mengajar dan
menganalisis serta mencari cara meningkatkan kptlam mengajar
disesuaikan dengan kebutuhan guru.

b) hubungan guru dengan supervisor lebih interaktifinkeang direktif.
menekankan bahwa guru dan supervisor sederajatsdiamy membantu

dalam meningkatkan kemampuan dan sikap profesigaaln

10 pjet. A SahertiarKonsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan: daRangka
Pengembangan Sumber Daya Manusi#. 39.

11 Jasmani Asf., Syaiful Mustof&upervisi Pendidikan Terobosan Baru Dalam Penirakat
Kinerja Pengawas Sekolah dan Guruh..98
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c) demokratik ketimbang otoritatif, yang menekankadueebelah pihak harus
bersifat terbuka, bebas mengemukakan pendapat, k umhencapai
kesepakatan.

d) sasaran supervisi terpusat pada kebutuhan darasisguru yang berkenaan
dengan penampilan guru secara actual didalam kelas,

e) umpan balik dari proses belajar mengajar diberitt@amgan segera dan hasil
penilaian harus sesuai dengan kontrak yang diségsaama,

f) supervisi yang diberikan bersifat bantuan dengpratuuntuk meningkatkan
kemampuan mngajar dan sikap profesional,

g) pusat perhatian pada waktu berlangsung supentamdeegiatan belajar men
gajar hanya pada beberapa ketrampilan mengajat’saja

3. Karakteristik Supervisi Klinis

Bagaimana pelaksanaan supervisi klinis agar mefgad jelas, supervisor perlu
memahami benar-benar karakteristik supervisi klggsara umum menurut Jasmani

memiliki sepuluh karakteristik sebagai berikut:

a. bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

b. diberikan kepada guru berupa bantuan, bukan phrisghingga inisiatif
berada ditangan guru.

c. aspek yang disupervisi berdasarkan usulan gurg dédaji bersama kepala

sekolah sebagai supervisor untuk dijadikan kes¢paka

12 Binti Maunah,Supervisi Pendidikan., 79-81
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d. instrumen dan metode observasi dikembangkan bergshkinayuru dan kepala
sekolah secara kolaboratif daripada memberikagarahan.

e. umpan balik diberikan segera setelah pengamatan

f. diskusi dilakukan terhadap hasil analisis dan detsil pengamatan dengan
mendahulukan penafsiran guru.

g. kegiatan supervisi dilakukan secara tatapmuka,ndadaasana bebas dan
terbuka.

h. kepala sekolah atau supervisor lebih banyak mersikag, dan menjawab
pertanyaan guru daripada memberikan pengarahan.

I. kegiatan supervisi Kklinis sedikitnya mencakup tighap, yaitu pertemuan
awal. pengamatan, dan pertemuan umpan balik.

j. adanya penguatan terhadap perubahan perilaku yasitjf psebagai hasil

pembinaan, dilakukan secara berkelanjutan dan siedkabungan?’®

Karakteristik supervisi klinis Piet A. Sahertian,enjelaskan antara lain ada

delapan: yaitu:

a) bantuan yang diberikan bukan bersifat instruksi ateemerintah, tetapi
tercipta hubungan manusiawi, sehingga guru-guriasaeaman, dengan
timbulnya rasa aman diharapkan adanya kesediaamk umenerima

perbaikan.

13 Jasmani Asf., Syaiful Mustof&upervisi Pendidikan., h. 90.
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b) apa yang akan disupervisi itu timbul dari harapan dorongan dari guru
sendiri karena dia memang membutuhkan bantuan.

c) satuan tingkah laku mengajar yang dimiliki guru apaxkan satuan yang
terintegrasi, harus dianalisis sehingga terlihat&epuan apa, ketrampila
n apa, yang spesifik yang harus diperbaiki.

d) suasana dalam pemberian supervisi adalah suasang panuh
kehangatan, kedekatan dan keterbukaan.

e) supervisi yang diberikan tidak saja pada ketrampitengajar tapi juga
mengenai aspek-aspek kepribadian guru, misalnyavasotterhadap
gairah mengajar.

f) instrumen yang digunakan untuk observasi disusas @dra kesepakatan
antara supervisor dan guru.

g) balikan yang diberikan harus secepat mungkin damga obyektif.

h) dalam percakapan balikan seharusnya datang ¢hak guru dulu, bukan

dari superisot?

Karakteristik mendasar supervisi klinis menurutidajAcheson dan Gall dalam
Syaiful Sagala, dapat ditegaskan bahwa “karakiiersstpervisi klinis adalah untuk

memperbaiki cara mengajar, ketrampilan intelektuln bertingkah laku yang

14 piet A. SahertiarKonsep Dasar.,h. 39.
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spesifik, pembuatan dan pengujian hipotesis penarata berdasarkan bukti-bukti
hasil observasi yang dilakukan melalui tahaparusikI

Manfaat utama supervisi pendidikan ditujukan padeb@kan dan peningkatan
kualitas pengajaran. Baik Franseth jane, maupunm dgkam bukunya Sahertian yang
berjudul konsep dasar dan teknik supervisi pendmikdalam rangka
mengembangkan suberdaya manusia mengemukakan bahgs utama supervisi
lalah membina program pengajaran yang ada seb#ky@a sehingga selalu ada
usaha perbaikaf?.

Supervisi juga bermanfaat mengoordinasi, menstisnuldan mengarahkan
pertumbuhan guru-guru, mengkoordinasikan semuaausekolah, memperlengkapi
kepemimpinan sekolah, memperluas pengalaman guty-guenstimulasi usaha-
usaha yang kreatif, situasi belajar mengajar, meikde pengetahuan dan
ketrampilan guru staf, mengintregasikan tujuan mBkah dan membantu
meningkatkan kemampuan gtfu

Setiap guru memiliki potensi dan dorongan untukkéebang. Kebanyakan
potensi-potensi tidak berkembang karena berbagsiorfa Baik faktor objektif
maupun fakor subjektif. Supervisi memberi dorongdmulasi dan membantu guru

dalam mengembangkan pengetahuan dalam ketrampilanemgajar.

15 Syaiful SagalaSupervisi Pembelajaran dalam Profesi PendidikBandung: Alfabet,
2012),h. 197.

16 pjet A. SahertiarKonsep Dasar.,h.21
17 Ali. Imron, Supervisi Tingkat Satuan Pendidik@lakarta: Bumi Aksara, 2011), h 12.
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4. Prosessupervis klinis

Dalam mengadakan supervisi klinis hendaknya bekegguai dengan proses
yang teratur :

1. Menciptakan hubungan baik antara supervisor dengaru yang
bersangkutan, agar makna supevisi ini menjadi jpg guru sehingga
kerjasama dalam partisipasinya meningkat.

2. Merencanakan aspek perilaku yang akan diperbagkia spada sub pokok
bahasan apa.

3. Merencanakan strategi apa untuk observasi.

4. Mengobservasi guru mengajar boleh memakai alatalati.

5. Menganalisis proses belajar oleh supervisor dan gecara terpisah.

6. Merencanakan pertemuan, boleh juga dengan pihagaketng ingin
mengetahui.

7. Melaksanakan pertemuan, guru diberi kesempatan mggagi cara kerja
atau mengajarnya selama dibahas bersama.

8. Membuat rencana baru bila aspek perilaku itu bellapat diperbaiki dan

mengulangi dari langkah awal sampai akfir.

Menurut Mosher dan Parpel (1972) ada tiga tahagnaaupervisi Kklinis, yaitu :

a. Tahap perencanaan

18 pidarta,Pemikiran Administrasi dan Supervisi Pendid{lakarta: Bumi Aksara, 2002), h
251.
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b. Tahap observasi dan pengamatan

c. Tahap evaluasi, analisis atau pertemuan balikan

Bila diperhatikan kedua pendapat tersebut, kelihd@hwa supervisi Kklinik itu
bersifat dan berorientasi pada tiga hal yaitu métak perencanaan secara mendetail
termasuk membuat hipotesis, melaksanakan pengams¢aara cermat atau
menganalisis hasil pengamatan serta memberikan rungaik kepada guru
bersangkutan. Tetapi untuk menguraikan lebih jgl@sfangkah-langkah dalam
proses supervisi klinik ini adalah :

a) Tahap awal atau pertemuan awal

Pertemuan awal ini dilakukan sebelum melaksanakeergasi kelas. Sehingga
banyak juga para teoritis supervisi klinik yang yevutnya dengan istilah tahap
pertemuan sebelum observasi. Tujuan utama taérdgnpuan awal ini adalah untuk
mengembangkan bersama antara supervisor dan guamngka kerja observasi kelas
yang akan dilakukan.

Hasil akhir pertemuan awal ini adalah kesepakanakantara supervisor dan
guru. Tujuan ini bisa tercapai apabila dalam peutwmawal ini tercapai kerja sama,
hubungan dan komunikasi yang baik dan antara sigoendan guru. Kualitas
hubungan yang baik antara supervisor dan guruilkemengaruh signifikansi
terhadap kesuksesan tahap berikutnya dalam progesvssi klinik. Perlu sekali
diciptakan kepercayaan guru akan adanya supeyvesairab kepercayaan guru akan

mempengaruhi efisiensi dan efektifitas pelaksanparemuan awal. Sikap yang
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kolegal ini sangat mempengaruhi pertemuan awal ndalangka kesuksesan

pelaksnaan supervisi Klinik.

b) Tahap observasi pengajaran

Pada tahap ini mengajar dengan mengaksentralgapilhya pada keterampilan-
keterampilan yang akan dilatihkan sebagaimana yalaly disepakati pada tahap
sebelumnya. Pada pelaksanaannya pihak lain pemi@ngadakan pengamatan atas
mengajar guru, dengan memedomi instrumen obseyaagi dikembangkan bersama
dengan guru.

Selain dapat memedomi instrumen observasi yandy tatla dan disepakati,
sebenarnya juga mempergunakan alat-alat elektrosgkam hal perekaman, baik
yang berupa audio visual atau lainnya.

Apabila pada tahap pertemuan awal dalam waktu ap@rtemuan awal dengan
tahap mengajar bisa agak jauh, maka tahap balikgarak antara observasi balikan
dengan mengajar tidak boleh dilakukan dalam jgak. Sangat baik jika pertemuan
balikan dilakukan sesegera mungkin setelah episbdervasi pengajaran, agar apa
saja yang dilakukan oleh guru masih segar dalagatam guru sendiri dan dalam
kegiatan supervisor.

Sama seperti ketika pada tahan pertemuan awakwssgeharuslah berusaha
seakrab mungkin dengan guru serta mengembangkam salting terbuka. Supervisor
juga harus senantiasa menjaga diri agar tidakd@kj@ada tindakan menilai saja atau

mengadili pihak guru.pada saat demikian supenhsmdaknya menyampaikan hasil
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pengamatanya sedemikian rupa sehingga guru merakm \pahwa tampilan
pengajaran yang baru saja ia lakukan adalah sebagai yang direkam oleh
supervisor.
5. Langkah-langkah supervisi klinis
Supervisi Klinis itu berorientasi pada tiga hal:lakekan perencanaan secara
mendetail termasuk membuat hipotesis, melaksangk@gamatan secara cermat
atau menganalisis hasil pengamatan serta memberkpan balik kepada guru yang
bersangkutan.
Berikut ini adalah langkah-langkah supervisi klipastu:
1) Pertemuan awal atau perencanaan yang terdiri dari:
a) Menciptakan hubungan yang baik dengan cara mekglasnakna
supervisi klinis sehingga partisipasi guru menirigka
b) Menemukan aspek-aspek perilaku apa dalam prosegabehengajar
yang perlu diperbaiki.
c) Membuat skala prioritas aspek-aspek perilaku y&ag diperbaiki.
d) Membuat hipotesis sebagai cara atau bentuk perbgi&da sub topik
bahan pelajaran tertentu.
2) Persiapan yang terdiri dari:
a) Bagi guru tentang cara mengajar yang baru hipotesis
b) Bagi supervisor tentang cara dan alat observagrsdppe recorder,

video, daftar cek, dan sebagainya.
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3) Pelaksanaan yang terdiri dari:
a) Guru mengajar dengan tekanan khusus pada aspekisslaku yang
diperbaiki.
b) Supervisor mengobservasi.
c) Menganalisis hasil mengajar secara terpisah.
4) Pertemuan akhir:
a) Guru memberikan tanggapan, penjelasan atau pengakua

b) Supervisor memberi tanggapan atau usulan.

c) Menyimpulkan bersama hasil yang telah dicapai: tepie diterima,
ditolak, atau direvisi.
d) Menentukan rencana.

e) Mengulangi memperbaiki aspek yang tadi.
f) Meneruskan untuk memperbaiki aspek-aspek yang'9ai

B. Kompetens
Kata kompetensi berasal dari bahasa inggris yadmpetenceyang berati

kemanpuan, kecakapan, dan ketangkasan ketangKagasiam kamus lengkap

19 Made PdartaRemikiran tentang Supervisi Pendidikadakarta: Bumi Aksara,1992),
h.250-253

20 Jhon, M. Echols dan Hasan Shadikgmus Inggris IndonesjgJakarta:Gramedia,1989), h
38
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Bahasa Indonesia kompetensi adalah “suatu kewenaagau kekuasaan untuk
menentukan suatu hai®,

Menurut Mulyasa “kompetensi guru merupakan perpadumara kemampuan

personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spitiy@mg secara kafah membentuk

kompetensi standar profesi guru, yang mencakup yazsa@gn materi,
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaranngandidik, pengembangan
pribadi dan profesionalitag?

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan,perilakn, kiterampilan yang
harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembebmadan pendidikan. Kompetensi
diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajandiri dengan memanfaatkan
sumber belajat®

Para ahli berbeda pendapat dalam menafsirkan pgenmgéwompetensi yaitu:
Menurut Broke gan Stone kompetensi addlBlesritive of qualitative nature or
teacher behavior appears to entrely meaningifdlompetensi adalah gambaran
hakikat kualitatif dari perilaku guru yang tamapkangat beratif?
Usma juga mengemukakan bahwa kompetensi adalatu“sahyang menggambarka
n kualifikasi atau = kemampuan seseorang, dilihatsigi  kualitatif  maupun
kuantitatif’ 2> Menurut Moh. Surya kompetensi adalah “pengetahketierampilan,

nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasharpikir, merasa dan bertindak,

kebiasaan ini secara konsisten dan terus menenmsingkinkan seseorang menjadi

21 Departemen Pendidikan Nasiortégmus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahada
IV(jakarta:Gramedia Pustaka Utama,2008), h .719

22 Jejen MusfahPeningkatan Kompetensi Gufilakarta: 2012), h 27

23 Jejen MusfahPeningkatan...,.h. 27.

24 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru ProfesiongBandung: Remajan Rosdakarya, 2006), h.
14.

25 Kuandar.Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Bigikan (KTSP) dan
Sukses dalam Sertifikasi Guiidakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), h 51.
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kompetensi, dalam arti memiliki pengetahuan, ket@ilan dan nilai dasar untuk
melakukan sesuatd®. menurut Hall dan Jones seperti yang dikutip oleasiur
Muslich dalam bukunya berjudul KTSP Pembelajararb8ss kompetensi dan konte
kstual: panduan bagi guru, kepala sekolah, dangweagpn sekolah kompetensi, adal
ah pernyataan yang menggambarkan penampilan selstankpuan tertentu secara
bulat yang merupakan perpaduan antar pengetahuarkefaampuan yang dapat
diamati dan diukur. Dan Richards menyembutkan babktah kompetensi mengacu
kepada perilaku yang dapat diamati, yang diperluk#gonk menuntaskan kegiatan
sehari-hari. Dan Herbert Spencer mengatakan bahw@mpétensi merupakan
karakteristik mandasarvseseorang yang berhubunigaipalt balik dengan suatu
criteria efektif dan kecakapan terbaik sesorangqrdapekerjaan atau keadgdn.
Menurut William Robert Houston kompetensi adalabripetence ordinarilis defined
as adequancy skill and abilities”(kompetensi adalaftu tugas yang memadai atau
pemilihan pengetahuan, keterampilan dan kemampaag gituntut oleh jabatan
seseorang}®

Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip oleh E.ylkd, bahwa ada enam

aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kenspeyaitu sebagai berikeft.

26 Moh. Surya Percitkan Perjuangan Gur(Semarang: Aneka llmu,2003), h 193.

27 Masnur Muslich{TSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontakgpanduan
Bagi Guru, Kepala Sekolah, dan Pegawas sekgdl#dkarta: Bumi ksara, 2007), h 15

28 Roestiyah, NKMasalah-masalah limu Kegurugdakarta: Bina Aksara, 1989), h 4.

29 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi GufBandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 38
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a. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalamndpilagnitif, misalnya
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikalsutuhan belajar, dan
bagaimana melakukan pembelajaran terhadap peselita stsuai dengan
kebutuhannya.

b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kogdai afektif yang
dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yarakan melaksanakan
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang batiatgnkarakteristik dan
kondisi peserta didik.

c. Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki holendividu untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankandé&apa, misalnya
kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat pesaderhana untuk

memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik.
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d. Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yasglt diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, Imysastandar perilaku
guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaamotteatis, dan lain-
lain).

e. Sikap (attitude), yaitu perasaan (senang, tak sgreka, tidak suka) atau
reaksi terhadap suatu rangsangan yang datangudayireaksi terhadap
krisis ekonomi, perasaan terhadap kenaikan gajijala-lain.

f. Minat (interest), adalah kecenderungan seseoratuk umelakukan suatu
perbuatan, misalnya minat untuk melakukan sesuaau auntuk

mempelajari sesuatu.

Dari keenam aspek yang terkandung dalam konsep &emg di atas, jika
ditelaah secara mendalam mencakup empat bidangdtengy yang pokok bagi
seorang guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetessiibadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi professional. Keempat j&nrapetensi tersebut harus
sepenuhnya dikuasai oleh gifu.

Kompetensi guru adalah: "kemampuan seorang gurukumenunjukkan
secara bertanggung jawab tugas-tugasnya dengan”tepgompetensi guru
merupakan kombinasi kompleks dari pengetahuanp sketrampilan, dan nilai-
nilai yang ditunjukkan oleh guru-guru dalam kont&k®erja tugas yang diberikan

kepadanya. Mulyasa, mengemukakan bahwa: “kompetarsiipakan perilaku

30 E. MulyasaStandar Kompetensi.. h4
31 SuparlanMenjadi guru Efektif, Yogyakarta: Hikayat, 2008), h 92
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yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersijanasesuai dengan kondisi
yang diharapkan®?

Kompetensi sangat erat dengan standar , karenaraegedisebut kompeten
dalam bidangnya jika pengetahuan, keterampilan, si@apnya, serta hasil
kerjanya sesuai standar(ukuran) yang ditetapkandgitkui oleh lembaganya.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia &fof® tahun 2005,
bahwa: “kompetensi sebagai agen pembelajaran pagang pendidikan dasar
dan menengah serta pendidikan anak usia dini ntelikpmpetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, kiempetensi sosiaf.

Amanat Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Repuhbonesia Nomor
16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akadenk Kompetensi Guru,
menyebutkan bahwa: “Standar Kompetensi guru dikegiten secara utuh dari
empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagdkgipribadian, sosial,
dan profesional®

Dalam Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 1 ayatlfengertian
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, kei&aamg@an perilaku yang
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guruuatiosen dalam melaksanakan

tugas keprofesionalaf.

32 MulyasaStandarkompetensi....., h 25

33 Jejen MusfahPeningkatan...h 28

34 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomoat@rt 2005, bak'| Standar
Pendidik dan Tenaga Kependidikgrasal 28 ayat 3 tentang kompetensi pendidik

35 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republilohesia Nomor 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompet&nusi.

3¢Undang-undang No.14 Tahun 2005 tentang Guru daerD@gtp : yahoo. com Diakses

28 maret 2015)
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Kesadaran akan kompetensi juga menuntut tanggwnapjgang berat bagi
para guru itu sendiri. Mereka harus berani menghiaimtangan dalam tugas
maupun lingkungannya, yang akan mempengaruhi pdrkegan pribadinya.
Berarti mereka juga harus berani berubah dan memyerakan diri sesuai
dengan tuntutan zaman.

Dari kutipan diatas dapat diketahuai bahwa kompsétgaru jangkauannya
luas yang tidak hanya berorientansi di dalam, yatigang berkaitan dengan
pengajaran di sekolah saja, akan tetapi juga le@amsi diluar, yaitu mampu
menampung apa yang dibutuh oleh masyarakat sehitiggk akan terjadi
pemisah antara guru, peserta didik, dan masyars&bgb bila dilihat lebih jauh
pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab gutu sekolah, akan tetapi
merupakan tanggung jawab orang tua dan masyarakat.

1. Kompetens pedagogik

Dalam PP No 19 tahun 2005 pasal 28 ayat 3 butireajetaskan bahwa:
“Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelolabekjaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap pesertakdigierancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belgarpdngembangan peserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yangli#tinil

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalamgepmaan

pembelajaran peserta didik. Kompentensi ini dapébad dari kemempuan

37 peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 pasal 2Bayatir a
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merencanakan program mengajar, kemapuan melaksanakaraksi atau

mengelola proses belajar mengajar, dan kemampukkukan penilaiari®
Kompetensi pedagogik yaitu “kemampuan guru dalanmgek®laan
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangrefguti pemahaman
wawasan dan landasan kependidikan, pemahaman agripederta didik,
pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pejalaiapelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfiaateknologi

pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengegapameserta didik
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yanglitimja.°

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang gatand mengelola
proses pembelajaran siswa. Selain itu kemampuaagpegk juga ditunjukkan
dalam membantu, membimbing dan memimpin si§va.

Guru profesional harus memiliki 4 (empat) kompeiteystu kompetensi
pedagogis, profesional (kognitif), kepribadian Gmerality), dan sosial. Oleh
karena itu, selain terampil mengajar, seorang gjuga harus memiliki
pengetahuan yang luas, bijak dan dapat bersosiatisagan baik. Sebagaimana
disebutkan dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang giamu dosen, maka guru
harus:

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealism

b. Memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakapgndidikan yang sesuai

dengan bidang tugasnya.

c. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengaarg tugasnya.

d. Mematuhi kode etik profesi.

e. Memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas

38 Syaiful Bahri DjamarahPrestas i Belajar dan Kompetensi @ySurabaya: Usaha
Nasional, 1994), h 25

39 Mulyasa,Standar Kompetensi.., 175.

40 Imam WahyudiPanduan Lengkap Uji Sertifikasi Gur(dakarta: PT Prestasi
Pustakaty, 2012), h 22.
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f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai depigstasi kerjanya.

g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan profesingacara

berkelajutan.

h. Memperoleh perlindungan hukum dalam melaksanalgastu

profesionalnya.

i. Memiliki organisasi profesi yang berbadan huktim.

Kompetensi pedagogik yang membedakan guru dengafesprlainnya,
kompetensi pedagogik memiliki tujuh aspek kemampugaitu: mengenal
karakteristik anak didik, menguasai teori belajan grinsip-prinsip pembelajaran,
mampu mengembangan kurikulum, kegiatan pembelajgramng mendidik,
memahami dan mengembangkan potensi peserta didinurkikasi dengan
peserta didik, penilaian dan evaluasi pembelajaran.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalangelolaan
pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangmgputi: (1) pemahaman
wawasan atau landasan kependidikan, (2) pemahasrtzadap peserta didik, (3)
pengembangan kurikulum atau silabus, (4) perancapgebelajaran, (5) pelak-
sanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,p@hanfaatan teknologi
pembelajaran, (7) evaluasi hasil belajar, dan (&ngembangan peserta

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensgydimilikinya.

Kompetensi pedagogik yang merupakan kemampuandalam pengelolaan
pembelajaran peserta didik, menurut E. Mulyasa reelgs kurangnya meliputi

hal-hal sebagai berikut:

41 Iman WahyudiPanduan lengkap...17-18
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1) Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan
Guru sebagai tenaga pendidik yang sekaligus menpiékan penting dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan di negara ierlebih dahulu harus
mengetahui dan memahami wawasan dan landasan keigand sebagai
pengetahuan dasar. Pengetahuan awal tentang waweaan landasan
kependidikan ini dapat diperoleh ketika guru mengdmendidikan keguruan di
perguruan tinggi.
2) Pemahaman terhadap peserta didik
Peserta didik adalah setiap orang yang menerimgapehn dari seseorang atau
sekelompok orang yang menjalankan kegiatan peratfidikujuan guru mengenal
siswa-siswanya adalah agar guru dapat membantuunganhan dan
perkembangannya secara efektif, menentukan matemng yakan diberikan,
menggunakan prosedur mengajar yang serasi, merggaddlagnosis atas
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, dan &kagi-kegiatan guru lainnya
yang berkaitan dengan individu siswa. Dalam memahsiswa, guru perlu
memberikan perhatian khusus pada perbedaan indivéshak didik, antara lain:
a. Tingkat kecerdasan
Kecerdasan seseorang terdiri dari beberapa tingkdti : golongan
terendah adalah mereka yang 1Q-nya antara 0-50dd&atakan idiot.
Golongan kedua adalah mereka yang ber-1Q antar& ®Grang dikenal
dengan golongan moron yaitu keterbatasan mentédnGan ketiga yaitu
mereka yang ber-1Q antara 70-90 disebut sebagéilan®at atau bodoh.

Golongan menengah merupakan bagian yang besar hnyalayaitu
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golongan yang ber-IQ 90-110. Mereka bisa belajacarse normal.
Sedangkan yang ber 1Q 140 ke atas disebut genergkian mampu belajar
jauh lebih cepat dari golongan lainffy.

b. Kreativitas
Setiap orang memiliki perbedaan dalam kreativitk mter maupun intra
individu. Orang yang mampu menciptakan sesuatu Vaarg disebut
dengan orang kreatif. Kreativitas erat hubungarderagan intelegensi dan
kepribadian. Seseorang yang kreatif pada umumnyailikeintelegensi
yang cukup tinggi dan suka hal-hal yang b&ru.

c.Kondisi fisik
Kondisi fisik berkaitan dengan penglihatan, pendeag, kemampuan
berbicara, pincang (kaki), dan lumpuh karena kémarsatak. Guru harus
memberikan layanan yang berbeda terhadap peséitayding memiliki
kelainan seperti diatas dalam rangka membantu pdx&egan pribadi
mereka. Misalnya dalam hal jenis media yang diganaknembantu dan
mengatur posisi duduk dan lain sebagaiffya.

d. Perkembangan kognitif
Pertumbuhan dan perkembangan dapat diklasifikasiki@s kognitif,
psikologis dan fisik. Pertumbuhan dan perkembargahubungan dengan
perubahan struktur dan fungsi karakteristik manuBerubahan tersebut

terjadi dalam kemajuan yang mantap dan merupakaseprkematangan.

42 Mulyasa,Standar Kompetensi.....g1
43 Mulyasa,Standar Kompetensi..,h 85
44 Mulyasa,Standar Kompetensi.., h 94.
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Perubahan ini merupakan hasil interaksi dari potdmsvaan dan
lingkungan®®
3) Pengembangan kurikulum/silabus
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengataexigenai tujuan, isi,
dan bahan pembelajaran, serta cara yang digunakaga pedoman pelaksanaan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan rnterteSedangkan silabus
adalah seperangkat rencana dan pengaturan untubbanammengembangkan
seluruh potensi yang meliputi kemampuan fisik,lekeial, emosional, dan moral
agamd'® Dalam proses belajar mengajar, kemampuan gurimdalengembangka
n kurikulum/silabus sesuai dengan kebutuhan pesédlik sangat penting, agar
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif @ayanangkan.
4) Perancangan pembelajaran
Perancangan pembelajaran merupakan salah satu tesrsippedagogik yang
harus dimiliki guru, yang akan tertuju pada pelalesa pembelajaran.
Perancangan pembelajaran sedikithya mencakup eigjatian, yaitu:
a. ldentifikasi kebutuhan
Kebutuhan merupakan kesenjangan antara apa yargyuseiia dengan
kondisi yang sebenarnya. Identifikasi kebutuhamupggin untuk melibatkan dan
memotivasi peserta didik agar kegiatan belajarsdkan sebagai bagian dari
kehidupan dan mereka merasa memilikinya. Hal inpatladilakukan

dengan:

45 Mulyasa,Standar Kompetensi..,h 95
46 Depag,Pedoman Pelaksanaan Kurikulum Sekolah Menen@akarta: Direktorat
Jenderal kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 29
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a) Peserta didik didorong untuk menyatakan kebutuhatajdr berupa
kompetensi tertentu yang ingin mereka miliki dampedoleh melalui
kegiatan pembelajaran.

b) Peserta didik didorong untuk mengenali dan mendayagan lingkungan
sebagai sumber belajar untuk memenuhi kebutuhajebel

c) Peserta didik dibantu untuk mengenali dan menyatak@mungkinan
adanya hambatan dalam upaya memenuhi kebutuhajrbdiaik yang
datang dari dalam maupun dari luar.

d) Berdasarkan identifikasi terhadap kebutuhan belbggi pembentukan
kompetensi peserta didik, kemudian diidentifikagjumlah kompetensi
untuk dijadikan bahan pembelajaran.

b. Identifikasi kompetensi

Kompetensi merupakan sesuatu yang ingin dimiliehopeserta didik dan
merupakan komponen utama yang harus dirumuskamdadenbelajaran,
yang memiliki peran penting dalam menentukan aramigelajaran.

Kompetensi akan memberikan petunjuk yang jelasati&aph materi yang
harus dipelajari, penetapan metode dan media peajalsat serta penilaian.
Penilaian pencapaian kompetensi perlu dilakukan araecobjektif

berdasarkan kinerja peserta didik, dengan buktigpasaan mereka
terhadap suatu kompetensi sebagai hasil belajar.

5) Penyusunan program pembelajaran

Penyusunan program pembelajaran akan tertuju pada@aRa Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), sebagai produk program perabeajangka pendek, yang
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mencakup komponen program kegiatan belajar dareprnpslaksanaan program.
Komponen program mencakup kompetensi dasar, msi@ndar, metode dan
teknik, media dan sumber belajar, waktu belajarata dukung lainnya.

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran

Fasilitas pendidikan pada umumnya mencakup sumeékajab, sarana dan
prasarana penunjang lainnya, sehingga peningkatsifitdfs pendidikan harus
ditekankan pada peningkatan sumber-sumber belbgik kualitas maupun
kuantitasnya yang sejalan dengan perkembanganltgkmendidikan dewasa ini.
Perkembangan sumber-sumber belajar ini memungkiplesmerta didik belajar
tanpa batas, tidak hanya di ruang kelas, tetapi diisaboratorium, perpustakaan,
di rumah dan di tempat- tempat lain. Teknologi pelajaran merupakan sarana
pendukung untuk membantu memudahkan pencapaiaantygembelajaran dan
pembentukan kompetensi, memudahkan penyajian dafarmasi, materi

pembelajaran, dan variasi bud&ya

7) Evaluasi hasil belajar (EHB)

a. Penilaian Kelas

Penilaian kelas dilakukan untuk mengetahui kemapem hasil belajar
peserta didik, mendiagnosa kesulitan belajar, meikdre umpan balik,
memperbaiki proses pembelajaran dan pembentukapdtensi peserta
didik serta menentukan kenaikan kelas. Penilaidaskdilakukan dengan

ulangan harian dan ujian akhir.

47 Mulyasa, Standar Kompetensi.....,h 107
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b. Tes kemampuan dasar

Tes kemampuan dasar dilakukan untuk mengetahui rkeonn
membaca, menulis dan berhitung yang diperlukan ndal@ngka

memperbaiki program pembelajaran (program remedial)

c. Penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasi

Pada setiap akhir semester dan tahun pelajaralemtigmrakan kegiatan
penilaian guna mendapatkan gambaran secara utuhmagayeluruh
mengenai ketuntasan belajar peserta didik dalamasawvaktu tertentu
dan juga untuk keperluan sertifikasi, kinerja daasih belajar yang

dicantumkan dalam Surat Tanda Tamat Belajar (STTB).

d. Benchmarking

Benchmarking merupakan suatu standar untuk menddakearja yang
sedang berjalan, proses, dan hasil untuk mencajpi &eunggulan
yang memuaskan. Untuk dapat memperoleh data damiaéi tentang
pencapaian benchmarking dapat diadakan penilaiearsenasional
yang dilakukan pada akhir satuan pendidikan.
e. Penilaian program
Penilaian program dilakukan oleh Departemen PekadiNasional
dan Dinas pendidikan secara kontinyu dan kesinagdmun

8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikdpagai potensi

yang dimilikinya.
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Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yamahtelemikian pesat, guru
tidak lagi hanya bertindak sebagai penyaji inforimtagapi juga harus mampu
bertindak sebagai fasilitator, motivator, dan pemibng yang lebih banyak
memberikan kesempatan kepada peserta didik untukcamedan mengolah
sendiri informasi. Dengan demikian keahlian gurtubderus dikembangkan dan

tidak hanya terbatas pada penguasaan prinsip neeft)aj
2. Indikator Kompetensi Pedagogik

Seorang guru profesional adalah orang yang memiémnampuan dan
keahlian dalam bidang keguruan atau dengan kataaaelah terdidik dan terlatih
dengan baik. Terdidik dan terlatih bukan hanya memolph pendidikan formal
saja akan tetapi juga harus menguasai berbagaegitraatau teknik di alam
kegiatan belajar mengajar serta menguasai landdsadlasan kependidikan

seperti yang tercantum dalam kompetensi guru.

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang gurutuyakompetensi
profesional, kepribadian, pedagogik, dan sosiamietensi pedagogi adalah kem
ampuan seorang pendididalam mengelola pembelgjaserta didik yang melipu
ti: Kemampuan dalam memahami peserta didik, demgdikator antara lain: a)
Memahami karakteristik perkembangan peserta dekkerti memahami tingkat
kognitif peserta didik sesuai dengan usianya. b)Eleami prinsip-prinsip
perkembangan kepribadian peserta didik, sepertigerali tipe-tipe kepribadian

peserta didik dan mengenali tahapan-tahapan pedwyah kepribadian peserta

48 Hamzah. Profesi Kependidikan, Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan , (Jakarta:
Bumi Aksara, 2007), h. 16-17
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didik. c)Mampu mengidentifikasi bekal ajar awal gea didik dan mengenali
perbedaan potensi yang dimiliki peserta didik. Kerpaan dalam membuat
perancangan pembelajaran, dengan indikator argizraal) Mampu merencanakan
pengelolaan kegiatan belajar mengajar, seperti meskan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai sesuai dengan kompetensi yagm idicapai, memilih jenis
strategi/metode pembelajaran yang cocok, menentukamgkah-langkah
pembelajaran, dan menentukan cara yang dapat dignnantuk memotivasi
peserta didik. b) Mampu merencanakan pengorgaaisasihan pembelajaran,
seperti mampu menjabarkan materi yang sesuai ddoggem pembelajaran serta
mampu menyusun bahan pembelajaran secara runtusistematis. c) Mampu
merencanakan penggunakan media dan sumber pemgaarana yang bisa
digunakan untuk mempermudah pencapaian kompetansilainnya. d) Mampu
merencanakan pengelolaan kelas, seperti mampu mé&aanalokasi waktu
belajar mengajar, serta mampu menentukan cara pgEIgsasian siswa agar
terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar mearga) Mampu merencanakan
model penilaian hasil belajar, seperti menentukanam-macam bentuk penilaian

dan membuat instrument penilaian hasil belajar.

Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendalik dialogis,
dengan indikator antara lain: a) Mampu membuka j@ela, seperti
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan diclmamemotivasi siswa, dan
mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan mgesyarat. b) Mampu
mengelola kegiatan belajar mengajar, seperti mampenjelaskan materi,

menggunakan metode mengajar, memberi contoh yasgaiselengan materi,
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menggunakan media pembelajaran, memberi penguatanberi pertanyaan, dan
menekankan hal-hal yang menumbuhkan kebiasaanifppada tingkah laku
siswa. ¢) Mampu berkomunikasi dengan siswa, sep@dmpu memberi
kesempatan kepada siswa untuk memahami materi,kiagifigasi petunjuk dan
penjelasan apabila siswa salah mengerti, membsenkeatan kepada siswa untuk
bertanya, dan menggunakan bahasa lisan dan tudeszara jelas dan benar. d)
Mampu mengorganisasi kelas dan menggunakan wakigadebaik. €) Mampu
melaksanakan penilaian selama proses belajar nandsrlangsung dan
melaksanakan penilaian pada akhir pelajaran. f) pamenutup pelajaran,
seperti menyimpulkan kesimpulan, melakukan reflgitau membuat rangkuman
dengan melibatkan siswa dan melaksanakan tindgltldengan memberikan

arahan atau tugas sebagai bagian remidi / pengayaan

Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar, demggikator antara
lain: a) Mampu merancang dan melaksanakan penilaaperti memahami
prinsip-prinsip penilaian, mampu menyusun macamamadstrumen evaluasi
pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi. b) Mamenganalisis hasil
penilaian, seperti mampu mengklasifikasikan hagililaian dan menyimpulkan
hasil penilaian secara jelas. ¢) Mampu memanfaatkasil penilaian untuk
perbaikan kualitas pembelajaran selanjutnya, sep@tmpu memperbaiki soal

yang tidak valid dan mampu mengidentifikasi tingkatiasi hasil belajar.

Kemampuan dalam mengembangkan peserta  didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimil&ngengan indikator antara

lain: Memfasilitasi peserta didik untuk mengembagkotensi akademik, seperti
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menyalurkan potensi akademik peserta didik seseagah kemampuannya,

mampu mengarahkan dan mengembangkan potensi alkkapeseirta didik.

Mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengembanglpotensi non-
akademik, seperti menyalurkan potensi non-akad@eslerta didik sesuai dengan
kemampuannya, mampu mengarahkan dan mengembangimsip non-

akademik peserta didik.

3. Carameningkatkan kompetensi pedagogik guru

Upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru datapses belajar
mengajar diantarnya ialah dengan mengikuti organm@anisasi keguruan.
Organisasi-organisasi keguruan misalnya Musyawdgalu Mata Pelajaran
(MGMP) yang bertujuan untuk meningkatkan mutu daralikas guru dalam
kelompoknya masing-masing, menyatukan terhadaprikagan konsep makna
dan fungsi pendidikan serta pemecahannya terhad#prangan yang ada.
Disamping itu juga untuk mendorong guru malakukagas dengan baik,
sehingga mampu membawa mereka kearah peningkatgoekensinya.

Selain itu dengan mengikuti kursus kependidikann@ileuti kursus sebenarn
ya bukan suatu teknik melainkan suatu alat yangatdapembantu guru
mengembangkan pengetahuan profesi mengajar darmbeah&eterampilan guru

dalam melengkapi profesi mereka. Dengan mengikutirsus guru
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diarahkan dalam dua hal, pertama sebagai penyeg#aarkedua sebagai upaya
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan menggikeah tertent®

Dalam upaya meningkatkan kompetensi guru, sekalgh memiliki peran
penting dalam proses peningkatan tersebut, diamyarialah :

1) Mengadakan (Workshop)

Workshop pendidikan adalah suatu kegiatan belagdonkpok yang terdiri
dari petugas-petugas pendidikan yang memecahkadolepta yang dihadapai
melalui percakapan dan bekerja secara kelompok umabprsifat perorangan.
Masalah yang dibahas muncul dari peserta sendaipage pemecahan masalah
dengan cara musyawarah dan penyelidikan.

2) Mengadakan Penataran Guru.

Penataran dilakukan berkaitan dengan kesempatangbhag — guru untuk
berkembang secara profesional untuk meningkatkanakeuan guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Mengingaastugitin di dalam
melaksanakan aktivitas-aktivitas mendidik dan m@rganaka guru perlu untuk
menambah ide-ide baru melalui kegiatan penataran.

3) Memotivasi Guru untuk Membuat Karya Tulis lImiah

Karya tulis ilmiah adalah kegiatan penuangan atmarngan atau gagasan
pemikiran ke dalam bentuk karangan dengan mengitutan dan metode ilmu
pengetahuan. Sehingga menghasilkan informasi ilngaaty dapat didiskusikan
dan disebar luaskan kepada masyarakat pendidikaa de dokumentasikan
diperpustakaan sekolah. Selain itu tim supervisgratl membuat buletin sebagai

49 yolume 2 Nomor 1, Juni 2014, Bahan Manajemen Pendidikan, Jurnal Administrasi
Pendidikan, Hal 678 — 831.
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forum komunikasi tertulis untuk membantu guru méeyaikan permasalahan
yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran. Busetpervisi ialah salah satu alat
komunikasi dalam bentuk tulisan yang dikeluarkaahoktaf supervisor yang
digunakan sebagai alat untuk membantu guru-gurandahemperbaiki situasi
belajar. Dengan demikian, guru dapat memperbarfgrimsi seputar dunia
pendidikan melalui media cetak berupa buletin yditgrbitkan lembaga yang

bersangkutan.

4) Memberikan Penghargaan (rewards)

Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan ktiodas kerja dan
untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif.ldile penghargaan ini,
tenaga kependidikan dirangsang untuk meningkatkaarjk yang positif dan
produktif. Penghargaan ini akan bermakna apabilaitian dengan prestasi
tenaga kependidikan secara terbuka, sehingga sé#iapga kependidikan
memiliki peluang untuk meraihnya. Penggunaan pemnglaa ini perlu dilakukan

secara tepat, efektif, dan efisien, agar tidak mbolkan dampak negatif.

5) Mengadakan Supervisi

Dengan adanya pengawasan akan dapat menciptakasipkedn dan
semangat kerja yang tinggi. Hal ini sangat pengoga membantu guru dalam
menjalankan tugasnya. Pengawasan ini hendakny&ukida dengan penuh
keterbukaan dan kesungguhan sebab bila tidak, mleammbulkan kesenjangan

antara pimpinan lembaga dan dewan guru.
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C. Supervis klinisdalam pembentukan kompetensi pedagogik

Supervisi klinis adalah bentuk supervisi yang klifskan pada peningkatan
mengajar melalui siklus yang sistematis dalam peneman, pengamatan serta
analisis yang intensif dan cermat tentang penampii@angajar yang nyata serta
bertujuan mengadakan perubahan dengan cara yargnalassedangkan
pedagogik kemampuan guru dalam pengelolaan peratatajpeserta didik.
Kompentensi ini dapat dilihat dari kemempuan meseakan program mengajar,
kemapuan melaksanakan interaksi atau mengelol&giosiajar mengajar, dan

kemampuan melakukan penilaian.

Supervisi klinis merupakan suatu bimbingan atautdzan yang diberikan
kepala sekolah kepada guru untuk melakukan presebglajran terhadap peserta
didik, seorang guru jaga harus bisa berinteraksigde peserta didik, dan
supervisi Kklinis juga memberikan informasi padaugwang menjadi subjek
penelitian serta praktik dalam menyusun RPP sehigggu dapat menyusun RPP

secara maksimal.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang akan yen pakai di dalam
pengumpulan data adalah jenis penelitian kualitti kajian kualitatif karena
penelitian ini menekankan pada bagaimana supetimss dalam pembentukan
pedagogik guru di SMPN 1 Kembang Tanjong, yangatujlya bermaksud untuk
memahami, mengugkapkan, menjelaskan dengan rigei bzana fenomena yang
ada di lapangan.

Bentuk Penelitian dalam skripsi ini adalah persgiitkualitatif. Penelitian
kualitatif adalah “suatu penelitian dengan mengukgru data di lapangan dan
menganalisis serta menarik kesimpulan dari dasebert.® Pembahasan dalam
skripsi menggunakan metode deskriptif kualitatdjty. "Metode yang meneliti
suatu kondisi, pemikiran atau suatu peristiva pagesa sekarang ini, yang
bertujuan membuat gambaran deskriptif atau luksssara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta Imgamm antara fenomena yang
diselidiki.”

Penelitian kualitatif disini ialah penelitian yamgrdasarkan fenomena dan
dalam penelitian ini para peneliti akan mencari maaldibalik sesuatu yang

nampak yang kemudian diamati kembali sehingga mesiligan informasi baru

1 Suharsimi ArikuntoManajemen Pendlitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1993) , h.106.

2 Muhammad NazinVietode Penelitian, Cet 1, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), h. 65.
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tentang hal yang diamati. Oleh karena itu, dalamtéds ini, fakta yang
dimaksud mengenai Model supervisi klinis dalam pentbkan kompetensi
pedagogik guru di SMPN 1 Kembang Tanjong, untukimaglbagaimana model
supervisi klinis, dan kendala dalam pembentukangeaiensi pedagogik guru di
SMPN 1 Kembang Tanjong.

B. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitnakeelakukan penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi p&tian di SMPN 1 Kembang
Tanjong yang beralamat di jl. Tanah Lapang Kec. Kang Tanjong, Kab. Pidie,
peneliti memilih SMPN 1 Kembang Tanjong sebagaa®lpenelitian di dasarkan

atas beberapa pertimbangan yaitu:

1. Lokasi penelitian ini sesuai dengan tujuan pereljitserta sangat relevan
dalam mengungkapkan permasalahan yang berhubuegaar supervisi
klinis dalam pembentukan kompetensi pedagogik.

2. Subjek penelitian sangat memberikan respon pdsitifadap kompetensi
pedagogik.

3. Berdasarkan observasi awal beberapa dari subjekitizgn memiliki
keterbukaan dalam memberikan informasi tentang im&uagervisi klinis
dalam pembentukan kompetensi pedagogik

C. Subyek Pendlitian

Subjek penelitian adalah segala sesuatu yang haiwsgperti benda,

individu, atau organisme yang dijadikan sebagai minformasi yang
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dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian, yaasgnya disebut responden

atau informasi sebagai objek dari suatu penelitian.

Subyek yang akan diambil dalam penelitian ini ddatertama, Kepala
Sekolah SMPN 1 Kembang Tanjong, waka kurikulumj ganlah guru 66 orang
akan diambil 2 guru SMPN 1 Kembang Tanjong. Peraanti{epala sekolah
SMPN 1 Kembang Tanjong sebagai responden mengkegatla sekolah yang
bertanggung jawab penuh terhadap segala kegiatag perkaitan dengan
sekolah, penentuan Guru SMPN 1 Kembang Tanjong gaebeesponden
mengingat guru SMPN 1 Kembang Tanjong mengetahgiatan supervisi Klinis

dalam pembentukan pedagogik guru.

Pemilihan subjek peneliti melalui teknik purposisampling yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbateygentu, diantaranya
dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkéay aebagai penguasa

sehingga memudahkan peneliti menjelajahi obyeldsitsosial yang ditelifi.

Dari penjelasan di atas untuk mempermudah penelia dari jumlah guru
66 peneliti mengambil 2 orang guru dianggap diagyaaling tahu dan yang
paling betul dalam menyampaikan data, yang seseiggath yang peneliti

inginkan tentang apa yang diharapkan.

3 Sugiyono,Metode Pendlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 219
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D. Kehadiran Pendlitian
Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti geryéng teribat langsung
ke SMPN 1 Kembang Tanjong untuk meneliti sejauhamaondel supervisi klinis
dalam pembentukan kompetesi pedagogik guru di SMPRembang Tanjong
Pidie. Dalam penelitian ini peneliti akan berlaraeth berada dilokasi penelitian.
Karena hanya peneliti sendiri yang tau siapa sajgy ynenjadi sunjek penelitian
serta seberapa banyak data yang dibutuhkan unhélifpe
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian menggunakan teknik pengumpulan datags¢barikut:
1.Observasi
Observasi adalah “Memperhatikan sesuatu denganapeign langsung
meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap usuathjek dengan
menggunakan seluruh alat indera yaitu melalui peagin, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengeéa@bservasi dalam penelitian untuk
menjawab rumusan masalah tentang model supervigiis kldalam
pembentukan kompetensi pedagogik guru di SMPN 1 béenm. Observasi
akan dilakukan kepada kepala dan garu di sekolaRNsMKembang Tanjong.
2. Wawancara
Wawancara merupakan “salah satu teknik pengumpimfmmmasi yang
dilakukan dengan mengadakan Tanya jawab, baik adeagsung maupun
tidak langsung® Wawancara dalam penelitian untuk menjawab rumusan
masalah tentang model sepervisi klinis dalam pembkan kompetensi

4 Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian suatu praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
h. 133.
5 Rusdin Poharyletodologi Penelitian,(Banda Aceh: Ar-Rijal, 2007), h. 57.
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pedagogik guru di SMPN 1 Kembang. wawancara ak#akukan kepada
kepala sekolah SMPN | Kembang Tanjong, dan guru [SMPKembang
Tanjong.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan sejumlah informastutis mengenai
data pribadi, pendidikan guru, dan arsip pentingnia yang mendukung
penelitian ini® Dokumentasi untuk menjawab rumusan masalah “bagsm
model supervisi Klinis kepala sekolah dalam pemideat kompetensi
pedagogik guru di SMPN 1 Kembang Tanjong”. Dokurasntlalam penelitian
mengumpulkan sumber data yang penulis dapatkan pilaak sekolah dan
telah di simpan sebagai arsip sekolah. Sumber tdegabut penulis gunakan
untuk dapat mendukung penelitian. Data-data infesinmaengenai kegiatan-
kegiatan atau pun program-program kerja guru di SMRKembang Tanjong,
seperti SK guru, arsip-arsip tentang masalah-miadagiatan, dan buku-buku
yang mendukung penelitian ini.
F. Pengumpulan data

Pengumpulan data ini adalah peneliti sendiri, kargreneliti langsung
kelapangan yang menjadi objek penelitian untuk kuidan penelitian yang
sesuai dengan penelitian. Kehadiran peneliti ingaa penting karena penelitian
ini tidak dapat diwakilkan oleh pihak manapun pgneienggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Apabila terjadi sesyaing mengakibatkan

peneliti tidak dapat hadir, maka peneliti ini alditunda untuk sementara waktu

6 M. Nasir Budiman, dkk.Pedoman Penulisan Karya llmiah, Skripsi, Tesis, dan
Disertasi, (Banda Aceh: IAIN Ar-Raniry, 2004), h. 24
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sampai peneliti dapat hadir kembali. Peneliti tidd&pat memungkiri akan
kekurangan yang peneliti miliki, maka agar terlaksaya proses penelitian
ini,maka penelitian juga akan mengajak seorangnréteanan) peneliti yang ikut
membantu peneliti dalam terlaksananya proses (iamei.
G. Tehnik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini, menggunakanlisieadata Huberman.
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktifitesndanalisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung setmates menerus sampai tuntas,
sehingga datanya jendtinalisis data kualitatif huberman terdapat tigeata

a. Tahap Reduksi Data.

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyalykut maka perlu dicatat
secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti &eangan, maka jumlah data akan
semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itdpsegera dilakukan analisis
data melalui reduksi data. Mereduksi data beragramgkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan kepada hal-hal yang pendilcgri tema dan polanya.

b. Tahap Penyajian Data.

Pada penelitian kualitatif, penyajian data dapkkdkan dalam bentuk tabel,
grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melgenyajian data tersebut,
maka data terorganisasi, tersusun dalam pola habursgghingga makin mudah

dipahami.

7 Sugiyono Metode Penelitian ..., h. 246
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c. Tahap Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifatesgana, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yamgndukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesiampyang dikemukakan
pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang dzalan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan pengumpulan data, miaésimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

H. Uji Keabsahan Data

Setelah data yang penulis perlukan terkumpul, lahggelanjutnya adalah
dengan menganalisis data. Menganalisis merupakaiu $ara yang digunakan
untuk menguraikan data yang diperoleh agar dampahdimi bukan hanya orang

peneliti saja tetapi juga dapat dipahami oleh ollaimg

Adapun menganalisis data dalam penelitian kugitai, peneliti melakukan

langkah-langkah sebagai berikut:
1) Uiji kredibilitas

Untuk mencapai kredibilitas data penelitian, ant@ia dengan melakukan
triangulasi, menurut Wiliam wiersma, Tringulasi atal pengujian kredibilitas ini
di artikan sebagai pengecekan data dari berbag@esudengan berbagai cara dan
berbagai waktu, dengan demikian terdapat triangutasnber, triangulasi
teknikpen gumpulan data, dan waktu. Selain triaasgjulpaya untuk memperoleh

data yang kredibel juga dilakukan dengan cara miahdan merekan secara rinci

8 Sugiyono,Metode Pendlitian ..., h. 252
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berbagai temuan dan informasi yang diproleh dilgpan Kredibilitas adalah
pengujian data untuk menilai kebenaran dan keahspéaeliti dengan analisis

kualitatif.

2) Uji Transferabilitas
Transferabilitas kemampuan hasil kualitatif untukedlakukan pada keadaan
yang sama dan dalam kehidupan yang nyata trangfiashi artikan sebagai
proses menghubungkan temuan yang ada dengan pkakiitupan dan prilaku
nyata dalam konteks yang lebih luas. Transferabiliterkaitan dengan sejauh
mana hasil penelitian dapat ditetapkan atau di kamalalam situasi lain. Oleh
karena itu agar orang lain dapat memahami hasélpgem dan ada kemungkinan
menerapkannya, maka penelitian harus membuat lapseaara rinci, jelas,
sistematis, dan dapat di percaya.
3) Uji Dependabilitas
Salah satu hal penting yang harus dipegang olekligekualitatif adalah
mejaga dependabilitas temuan, informasi yang diperonerupakan informasi
yang saling tergantung sama lain untuk menjalin maalang lebih akurat,
sehingga orang dapat melalukan replikasi, upaygagardepedabilitas ini dapat
dilakukan dengan cara melakukan audit terhadageban proses penelitian.
4) Uji konfirmabilitas
Menguji hasil penelitian dikaitkan dengan prosesgydilakukan. Apabila
hasil penelitian merupakan fungsi dari proses pisrelmaka penelitian tersebut
telah memenuhi standar konfirmabilitas, oleh karga dua pengujian ini sering

kali di lakukan bersama-sama.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMPN 1 Kembang Tanjong merupakan salah satu sekioigkat menengah
di Kembang Tanjong yang beralamat di jalan Tanghahg, Tanjong, Kecamatan
Kembang Tanjong, Kabupaten Pidie. Adapun jenis baag yang mengelilingi
sekolah adalah sebagai berikut: Litang : 5,323uBu96,0372

Seiring dengan perkembangan dunia pendidikan, SMREmMbang Tanjong
mengalami banyak perubahan diberbagai sektor. Sijiiikan sampai sekarang
ini. Hal ini dapat dilihat dari infrastruktur beraipkondisi fisik bangunan dan
kelengkapan fasilitas pendukung pendidikan dianiaalibangun ruang kelas ya
ng memadai, laboraturium IPA, laboraturiumkompuperpustakaan yang mendu
kung bidang akademik dan mushala sebagai penduksag pendidikan yang be
rtakwal

Kemajuan tersebut telah melahirkan prestasi di dgab bidang baik
akademik maupun ekstrakurikuler. Serta mampu majaskan diri dengan
sekolah-sekolah lain. Di samping itu, juga telaHamiekan alumni yang sukses
melajutkan studi dan memposisikan diri diberbagabbgai ilmu maupun dunia
kerja. Sebagian dari mereka ada yang kembali meihgabSMPN 1 Kembang

Tanjong baik sebagai tenaga Pengajar maupun adrasiis

1 Dokumen dan arsip sekolah SMPN 1 Kembang TanRiglj Pidie pada tanggal 07
Desember 2017
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1. ldentitas sekolah

Tabel 4.1: Lokass Umum SMPN 1 Kembang Tanjong Tahun Ajaran 2016-

Ni?nlzz Sekolah/Madrasah SMPN 1 Kembang Tanjong

Tahun Berdiri 1966

Alamat Jl.Tanah Lapang,
Kembang Tanjong

Provinsi Aceh

Kabupaten Pidie

Kode Pos 24182

Peringkat Akreditasi sekolah B

Email smpnlkbtanjong@yahoo.com

Status Negeri

Sumber Data : Data Tata Usaha SMPN 1 Kembang Tanjong tahun ajaran
2016-2017

Visi dan Mist SMPN 1 Kembang Tanjong

Visi

Terdidik, terampil dan mendiri berdasarkan Iman @iagwa

Misi

1.

2.

Mewujudkan sekolah Inovatif dalam Pembelajaran
Mengembangkan organisasi sekolah yang terus belajar
Memenuhi fasilitas sekolah yang releva, mutakhin derwawasan
kedepan

Mewujudkan pembiayaan pendidikan yang memadai,rvaaja adil
Memberdayakan pendidikan dan tenang kependidikary yaampu
dan terampil

Mengembangkan manajemen berbasis sekolah yangutangg
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7. Mewujudkan pembinaan kompetensi siswa secara katmhpet
8. Memberdayakan potensi kecerdasan yang dimiliki pkerta didik
9. Mewujudkan sekolah asri.

3. Keadaan Siswa

Tabel 4.2: Keadaan siswa SVIPN 1 Kembang Tanjong Tahun Ajaran 2016-

2017
No Kelas Jenis Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1. VII-1 15 6 21
2. VII-2 14 7 21
3. VIl -3 15 6 21
4, VIl -4 18 11 29
5. VII-5 8 13 21
Jumlah 70 43 113
6 VI -1 14 7 21
7. VIII-2 11 10 21
8. VIII-3 10 10 20
9. VIlI-4 10 10 20
10. VIII-5 10 10 20
11. VIl -6 9 11 20
12. VIl -7 11 9 20
Jumlah 75 67 142
13. IX-1 11 10 21
14. IX-2 11 11 22
15. IX-3 11 11 22
16. IX-4 12 8 20
17. IX-5 11 10 21
Jumlah 56 50 106
Total 201 160 361

Sumber Data : Data Satistik Kesiswvaan SMPN | Kembang Tanjong tahun

ajaran 2016-2017



4. Keadaan Kepala Sekolah, pegawai dan guru
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Untuk kelancaran proses pendidikan yang dilakukasekiolah, maka SMPN

1 Kembngan Tanjong juga diperkuat oleh beberapagoguru berjumlah 79

orang dan juga membantu tenaga adminsitrasi sekofemurut pengamatan

penulis telah dilaksanakan dengan baik. Untuk m@ahgeé keadaan guru di

SMPN 1 Kembang Tanjong tahun ajaran 2016-2017 ddjhiat pada tabel

berikut :

Tabel 4.3: Keadaan kepala sekolah, pegawai dan guru SMPN 1 Kembang

Tanjong Tahun Ajaran 2016-2017

NO NAMA JABATAN STATUS
1 Jufri,S.Pd Kepala sekolah PNS
2 Abdul Karim Guru Penjas PNS
3 Ainal Mardiah Guru B.indo PNS
4 Aminah Abdullah Guru Pai PNS
5 Asiah Guru IPS PNS
6 Asmiah Guru IPA PNS
7 Azhari Guru Matematika PNS
8 Azimah Usman T Guru Pai PNS
9 Azmiati Guru B. Indo PNS
10 Bukhari Guru BK PNS
11 Cut Mutia Sulfa Guru B. Inggris PNS
12 Cut Rosmiati Guru IPA PNS
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13 Darmiati Guru Matematika PNS
14 Darwisah Guru Matematika PNS
15 Eda Agustina Guru Geografi PNS
16 Ernawati Guru Pai PNS
17 Fiktiani Guru IPA PNS
18 Fittri llyani Adm PNS
19 Habibah Guru IPA PNS
20 Halimah Guru B.inggris PNS
21 Hamamah Guru Matematika PNS
22 Hamdiah Hamid Guru IPS PNS
23 Hanifah Guru IPS PNS
24 Isa Guru Pkn PNS
25 Juairiah Guru IPA PNS
26 Jufri Guru Matematika PNS
27 Juliana Guru B. Indo PNS
28 M. Daud Guru Penjas PNS
29 Mardiana Guru IPS PNS
30 Mariani Ahmad Guru IPS PNS
31 Misnaiyah Guru Pkn PNS
32 Muhammad Hasan Guru IPA PNS
33 Muhammad Nasir Guru B. Inggris PNS




34 Mutia Kumala Guru B.inggris PNS
35 Muzakir Adm PNS

36 Nurasiah Guru Pkn PNS
37 Nurmala Guru Pkn PNS
38 Ramadhani Guru B. Arab PNS
39 Siti Ainsyah Guru B. Indo PNS
40 Syamsiah Guru Pkn PNS
41 Wardiyani Guru Pkn PNS
42 Yusnidar Guru B.indo PNS
43 Agussalim Guru Penjas Non PNS
44 Agustina Guru Penjas Non PNS
45 Aisyah TU Non PNS
46 Aminah Anziz Guru Penjas Non PNS
47 Dian Safitri Guru Pai Non PNS
48 Eka Mulyawati Guru Biologi Non PNS
49 Erna Guru Pai Non PNS
50 Erniyanti Guru IPS Non PNS
51 Eva Mutia Guru TIK Non PNS
52 Fadhliah Guru Matematika Non PNS
53 Fitri Wahyuni Guru Pai Non PNS
54 Fitriani Guru BK Non PNS
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55 Jufrizal Guru Penjas Non PNS
56 Khairulnnisa Guru B. Indo Non PNS
57 Lia Sartika Guru Matematika Non PNS
58 Lindawati Guru B. Inggris Non PNS
59 Maisarah Guru IPA Non PNS
60 Maunazar Ulfah TU Non PNS
61 Mawaddaturrahmi Guru Pai Non PNS
62 Melyani TU Non PNS
63 Miswandi Guru Penjas Non PNS
64 Muhammad Anas Guru Penjas Non PNS
65 Muhammad Guru IPA Non PNS
Hafidillah

66 Noviana Guru Pai Non PNS
67 Nurhafni Guru Matematika Non PNS
68 Nurjannah Guru Pai Non PNS
69 Nurmawar Guru B. Indo Non PNS
70 Nursyidah Guru Pai Non PNS
71 Nurul Hasanah Guru Pkn Non PNS
72 Nurul Inayah Aka Guru B.inggris Non PNS
73 Rahmawati Guru B. Inggris Non PNS
74 Rina Vaiza Guru Fisika Non PNS
75 Rizki nanda Guru Pkn Non PNS
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76 Rosmawar Guru Tik Non PNS
77 Samsal Bahri TU Non PNS
78 Sri Muliati Guru B. Inggris Non PNS
79 Yuslina Guru B.inggris Non PNS
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Sumber Data : Data Tata Usaha SMPN 1 Kembang Tanjong tahun ajaran
2016-2017

5. Sarana dan Prasaran

D

a. Sarana
No | Jenis Barang Banyak Status Kondiisi
1 Meja Siswi 14¢ Stel baik
2 Kursi Siswi 44C Stel baik
3 Lemari 1 Unit baik
4 Papan Tulis 17 Unit baik
5 Jam dinding ruangl Unit baik
guru
6 Proyektor 1 Unit Tidak
baik
7 Komputer 18 Unit Baik
8 Komputer 8 Unit Tidak
baik
9 Lemari Arsip 2 Unit Baik
1C Meja Guru 55 Unit Baik
11 Kursi Gurt 58 Unit Baik
12 Meja Kepala 1 Unit Baik
Sekolah
13 Kursi Kepala 1 Unit Baik
Sekolah
14 Meja Siswa 10 Unit Tidak
Baik
15 Kursi Siswa 13 Unit Tidak
Baik




b. Prasarana

N o | JenisPenggunaan Jumlah | Luas

Ruang Ruang K ondisi
1 Ruang Belajar 9 756 Baik
2 Laboratorium 1 122 Baik
3 ggs(r;lg rI\(epala 1 48 Baik
5 ggsglghWK. Kepala 1 35 Baik
6 Ruang Tata usaha 1 48 Baik
7 Ruang Tamu 1 18 Baik
8 Ruang Bagasi 1 18 Baik
9 WC Guru, _ Kepsel > 4 Baik

dan Pegawai
11 Ruang Komputer 1 144 Baik
12 Wc Murid 3 21 Baik
13 Ruang Pustaka 1 120 Baik
14 ggg?:h Penjag 2, 36 Baik
15 Tempat Parkir 2 24 Baik
27 Gudang 1 48 Baik
Jumlah 26
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B. Hasil Penélitian
1. Penyajian Data
a. Upaya dalam Peningkatan Kompetens Pedagogik di SMPN 1
Kembang Tanjong
Dalam menjalankan tugas sebagai kepala SMPN 1 Kegnbanjong
Sigli Pidie salah satunya yaitu untuk meningkatkampetensi pedagogik
guru di sekolah tersebut terutama dalam hal kompefeedagodik guru di
SMPN 1 Kembang Tanjong. Adapun hasil wawancara lertengan
subjek yang telah ditentukan oleh peneliti sebelaniberikut adalah

urainnya :

Berdasarkan hasil wawancara mengenai upaya penamkiompetensi
pedagogik di SMPN 1 Kembang tanjong kepala sekolahgatakan bahwa:

“alhamdulillah selalu ada program tahunan untuk gilert sertakan para
guru dalam workshop, seminar dan sejenisiya”.

Selajutnya penelitian mewawancarai subjet penelit@in yaitu waka
kurikulum, dengan pertanyan yang sama, ada pun gikatakan waka kurikulum
adalah:

“alhamdulillah, kami para guru sering diikut sedakdalam beberapa
workshop lain yang diadakan oleh dinas pendidikahulaten maupun
dinas pendidikan provinsi sesuai dengan bidangngaing-masing dan
bergantian®

2 Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekol&@MPN 1 Kembang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 04 Desember 2017

*Hasil wawancara peneliti dengan waka kurikulum SMPKembang Tanjong Sigli

Pidie pada tanggal 06 Desember 2017
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Hal yang sama diungkapkan oleh guru 1 yang mengaksthwa:

“kami para guru sering diikut sertakan dalam beteraorkshop lain yang
diadakan oleh dinas pendidikan kabupaten maupuasdpendidikan
provinsi sesuai dengan bidangnya masing-masindpeayantian™

Hal yang sama juga diakui oleh guru 2 yaitu merigatdahwa:

“kepala sekolah sering mengeikut sertakan kaminddeberapa workshop
yang berkenaan tentang pendidikan yang diadakéneiebanga
pendidikan untuk perkembangan peserta didik daa junguk
mengembangkan potensi kami para gutu”.

Pertanyaan selanjutnya mengenai cara dalam menkagk&ompetensi

pedagogik guru di SMPN 1 Kembang Tanjong, kepagaliesekolah:

“Cara saya dalam mengarah kan guru dalam meningk&ibimpetensi
pedagogik yaitu memotivasi guru dan memberi dororaggar guru aktif
dalam berbagai kegiatan yang berkaitan pesertl dai aktif dalam
kegiatan MGMP®

Pertanyaan yang sama juga diajukan untuk wakaWurik yang jawabannya :

“Salah satunya melalui pelatihan dan juga kepdalah memberikan
arahan kepada guru agar aktif dalam kegiatan MGMP”

Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru 1 dizn lne¢énjawab:

“ada yaitu melalui pelatihan arahan dari kepalak#kdan aktif dalam
MGMP yang di adakan disekolah atau dimana pun”

4 Hasil wawamcara peneliti dengan guru 1 SMPN 1 Bamgan Tanjong Sigli Pidie
pada tanggal 07 Desember 2017

5 Hasil wawancara peneliti dengan guru 2 SMPN 1 KamgbTanjong Sigli Pidie pada
tanggal 07 Desember 2017

6 Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolahl$MRembang Tanjong Sigli Pidie
pada tanggal 04 Desember 2017

" Hasil wawancara peneliti dengan waka kurikulum SMPKembang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 06 Desember 2017

8 Hasil wawancara peneliti dengan guru 1 SMPN 1 KamgbTanjong Sigli Pidie pada
tanggal 07 Desember 2017
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Pertanyaan yang sama diajukan kepada guru 2 yaiaubmenyatakan bahkan :

“kami sebagai guru harus menguasai materi yang ledsm berikan
kepada peserta didik dan mengevaluasikan hasil @lepban terhadap
peserta didik dan biasa nya kepala sekolah jugdatepp yang akan
kami ajarkan kepada peserta didik”

Pertanyaan selanjutnya mengenai pengawasan terltasta dalam proses

pembelajaran di SMPN 1 Kembang Tanjong kepada &egelolah, yaitu beliau
menjawab:

“pengawasan pasti ada dan terus dilakukan agasepr@embelajaran
berjalan sesuai yang kita rencanakan, dan jugatdagmaingkatkan
kompetensi siswa?’

Pertanyaan yang sama ditanyakan kepada waka kumikioéliau menyatakan
bahwa:

“alhamdulillah ada pengawasan biasanya dilakukai d&epala sekolah,
biasanya kepala sekolah yang memperhatikan gumugng bermasalah,
misalnya kepela sekolah berkeliling untuk melihatugdan siswa di waktu
jam belajar®?

Pertanyaan yang sama ditanyakan kepada guru aubek&njawab:

“iya biasanya kepala sekolah melakukan pengawasahadap kami
terjadwal dan tidak terjadwat?®

Pertanyaan yang sama ditanyakan kepada guru 2, yemyatakan bahwa:

“alhamdulillah pengawasan bisanya kepala sekolahg ymengawasin
keadaan sekolah dan melihat kinejar guru, misalgh kepala sekolah
akan memanggil guru-guru yang bermasalah, dan aleanberi nasehat
atau peringatan™?

% Hasil wawancara peneliti dengan guru 2 SMPN 1 Kemgbkanjong Sigli Pidie pada
tanggal 07 Desember 2017

10 Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolaM#?I$ 1 Kembang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 04 Desember 2017

11 Hasil wawancara peneliti dengan waka kurikulum SMPKembang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 06 Desember 2017

12 Hasil wawancara peneliti dengan guru 1 SMPN 1 Kergbganjong Sigli Pidie pada
tanggal 07 Desember 2017

13 Hasil wawancara peneliti dengan guru 2 SMPN 1 Kergbganjong Sigli Pidie pada
tanggal 07 Desember 2017
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Pertanyaan selajutnya menengai cara memotivasi dalam membuat
karya ilmiah di SMPN 1 Kembang Tanjung, kepada kepakolah:

“selain memberikan arahan, perlu juga untuk merkbarwawasan berupa
ilmu yang telah di dapatkan di seminar, workshop skgenisnya sehingga
guru mampu menyelesaikan masalah melalui karysitaliah ”14

Pertanyaan selanjutnya menengai kapan biasa diabereward kepada
guru di SMPN 1 Kembang Tanjong, yang ditanyakkapakia kepala sekolah,
beliau menyatakan bahwa:

“biasanya guru yang berprentasi tingkat kabupakem aiberikan reward
oleh dinas pendidikan setempat pada akhir tahug ggan di umumkan di
dinas pendidikan setempaf’.

Pertanyaan yang sama tanyak kepada waka kurikyiamg, menyatakan bahwa:

“disekolah ini biasanya tiap tahun diadakan perailihguru yang
berprestasi, guru favorit dan sebagiannya, mensays itu salah satu
reward yang diberikan untuk memotivasikan kinejanugersebut®

Pertanyaan yang sama ditanyak kepada guru 1, bekajawab bahwa:

“ada biasanya kami di berikan reward menurut Hasgrja kami, selama
setahun kepala sekolah akan melihat hasil kinenja disekolah dan akan
memberi dalam bentuk materi atau non matéri”

Pertanyaan yang sama juga ditanyak kepada guang, menyatakan bahwa:

“alhamdulillah ada, kami dikasih penghargaan ditgkéni menurut hasil
kerja masing-masing yaitu berupa materi atau noteni&

14 Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah $MRembang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 04 Desember 2017

15 Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah $¥Rembang Tanjong Sigli Pidie
pada tanggal 04 Desember 2017

16 Hasil wawancara peneliti dengan waka kurikulum SMPKembang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 06 Desember 2017

17 Hasil wawancara peneliti dengan guru 1 SMPN 1 KamgbTanjong Sigli Pidie pada
tanggal 07 Desember 2017

18 Hasil wawancara peneliti dengan guru 2 SMPN 1 KamgbTanjong Sigli Pidie pada
tanggal 07 Desember 2017
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Pertanyaan selanjutnya menengai pelaksanaan ssipaivi SMPN 1
Kembang Tanjong yang ditanyak kepada kepala sekotahg menyatakan
bahwa:

“biasanya saya melakukan supervisi secara terjadtaal tidak terjadwal
baik itu supervisi administasi maupun proses peajieln, biasanya saya
akan berkeliling untuk mematau kinerja guru dalanrosps
pembelajarant®

Pertanyaan yang sama ditanyakan kepada waka kumkul)ang menjawab

bahwa:

“supervisi yang dilakukan kepala sekolah lebih Babg administrasi dan
proses pembelajaran yang biasa diperhatikan olehl&sekolat?®
Pertanyaan yang sama ditanyakan kepada guru 1 nyangwab bahwa:

“kepala sekolah lebih menekankan kepada superdsiirastrasi dan
proses pembelajaran dan kepala sekolah juga letiitk umencerdaskan
siswa’®!

Pertanyaan sama ditanyakan kepada guru 2, yangataday bahwa:

“menurut saya supervisi lebih mengfokuskan kepagaivisi administrasi
dan proses pembelajaran yang ada disek&lah”

b. Hambatan dan pelaksanaan dalam model supervis klinis untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMPN 1 Kembang
Tanjong

Pada dasarnya, setiap segala sesuatu sudah pastiyad) menjadi
hambatan,walaupun hambatan atau kendala yang dphadngat sedikit. Tetapi
apapun kendala atau hambatan yang terjadi pastwga jalan keluar untuk

menyelesaikannya, begitu juga halnya dalam supddings dalam meningkatkan

19 Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMRmbang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 04 Desember 2017

20 Hasil wawancara peneliti dengan waka kurikulum SMPKembang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 06 Desember 2017

2! Hasil wawancara peneliti dengan guru 1 SMPN 1 Kergbganjong Sigli Pidie pada
tanggal 07 Desember 2017

22 Hasil wawancara peneliti dengan guru 2 SMPN 1 Kergbganjong Sigli Pidie pada
tanggal 07 Desember 2017
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kompetensi pedagogik guru, untuk mengetahui hambetpala sekolah dalam
supervisi klinis dalam meningkatkan kompetensi gpaneliti mewawancarai
kepala sekolah, waka kuikulum, guru 1 dan guru RarAtetapi mengenai
hambatan apa saja yang dihadapi oleh kepala selg#abliti lebih memfokuskan
kepada kepala sekolah hambatan yang dialami darsisghng diberikan oleh
kepala sekolah dalam menyelesaikan hambatannyal&egkolah mengatakan
bahwa:
“masalah yang pertama kan waktu, saya kan mengajar kadang saya
juga ada tamu yaitu hambatan nya, saya berusatengkelpi sarana dan
prasarana untuk guru agar guru nyaman, memberigs@nkpatan kepada
guru-guru untuk mengikuti pelatihan. Selanjutnygas®erusaha untuk
mengurangi jadwal saya di luar sekolah supaya daya berdiskusi
dengan gurusharing masalah belajar mengajaharing kebutuhan untuk
mengajar, dan saya akan berusaha lebih dekat éagjath mereka agar
mereka tidak kaku saat berhadapan dengan $aya”.
Pertanyaan selajutnya menengai pengelolaan daam galatihan di SMPN
1 Kembang Tanjong, yang ditanyakkan kepada kepakolah, beliau

menyatakan bahwa:

“pengunaan dana sejauh ini sesuai dengan petujug gda, transparan
antara kepala sekolah dengan bendahara, secatif @dekefisien”?*

Pertanyaan yang sama juga ditanyak kepada wakaukum, beliau
menyatakan bahwa:

“sejauh ini berkaitan dengan dana yang pasti diaskén sesuai dengan

anggaran yang telah ditentukan menurut porsinyangasasing”?®

23 Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMRémbang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 04 Desember 2017

24 Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMIRmbang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 04 Desember 2017

25 Hasil wawancara peneliti dengan waka kurikulum SMPKembang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 06 Desember 2017
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Pertanyaan selanjutnya menengai mengatasi saramaef@garan yang tidak
memadai di SMPN 1 Kembang Tanjong, yang ditanyakkapada kepala
sekolah, yang menyatakan bahwa:

“sarana pembelajaran dengan memanfaatkan sumber yiarg sesuai
dengan anggara yang ada disekdlah”

Pertanyaan yang sama juga ditanyak kepada wakakukum, yang
menyatakan bahwa:

“lika ada sarana yang kurang, insyaAllah kita amkga sehingga ketika
dana cair dapat kita lengkapi dengan dana tersébut”

Pertanyaan yang sama ditanyakkan kepada guru @ manyatakan bahwa.

“biasanya kepala sekolah akan menyuruh waka sapmask mendata
sarah yang tidak memadai untuk diperbaiki ataurdigiengan lainnya®®

Pertanyaan yang sama ditanyakkan kepada guru g yanjawab bahwa:

“kepala sekolah juga melengkapi sarana pembelag'gngan menggunak
an sumber dana untuk melengkapi sarana yang mehtédai

Pertanyaan selanjutnya menengai penetapan gurwaisdsangan bidang
masing-masing di SMPN 1 Kembang Tanjong, ditanyakk&pada kepala
sekolah, beliau menyatakan bahwa:

“guru saya tetapkan menurut bidang masing-masirsgiaseilmu yang
dimiliki nya, jika saya menetapkan guru tidak didmg studi nya maka
ilmu yang diterapkan kepada peserta didik akan meeleg”>°

26 Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMREmMbang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 04 Desember 2017

27 Hasil wawancara peneliti dengan waka kurikulum SMPKembang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 06 Desember 2017

28 Hasil wawancara peneliti dengan guru 1 SMPN 1 Kergbganjong Sigli Pidie pada
tanggal 07 Desember 2017

2 Hasil wawancara peneliti dengan guru 2 SMPN 1 Kergbganjong Sigli Pidie pada
tanggal 07 Desember 2017

%0 Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMR&mbang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 04 Desember 2017
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Pertanyaan yang sama juga ditanyakkan kepada wakkukm, yang
menyatakan bahwa:

“alhamdulillah selama ini penetapan guru sesuaigdenbidang studi
masing-masing®:

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Upaya dalam peningkatan kompetensi pedagogik di SMPN 1
Kembang Tanjong Sigli Pidie
Kepala sekolah aktif memberikan masukan melaluidtag diskusi kepada
guru agar lebih meningkatkan kinerja nya, kepalkolsén memberi motivasi
melalui kegiatan-kegiatan yang bertujuan agar giehih memperhatikan kinerja
nya, tanpa mereka sadari bahwa kegiatan membeniativasi, arahan serta
bimbingan oleh kepala sekolah merupakan suatu teegigupervisi yang
dilakukan oleh kepala sekolah tanpa memberitahebi@rdahulu kepada guru.
Dalam upaya meningkatkan kompetensi guru, sekalgh memiliki peran
penting dalam proses peningkatan tersebut, diamyarialah:
a. Mengadakan Workshop
Workshop pendidikan adalah suatu kegiatan belaggmnkpok yang
terdiri dari petugas-petugas pendidikan yang mehiesa problema
yang dihadapai melalui percakapan dan bekerja @&ekalompok
maupun bersifat perorangan.

b. Mengadakan Penataran Guru.

31 Hasil wawancara peneliti dengan waka kurikulum SMPKembang Tanjong Sigli
Pidie pada tanggal 06 Desember 2017
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Penataran dilakukan berkaitan dengan kesempatanghag — guru
untuk berkembang secara profesional untuk menikgkatemampuan
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

c. Memotivasi Guru untuk Membuat Karya Tulis llmiah

Karya tulis ilmiah adalah kegiatan penuangan atguargan atau
gagasan pemikiran ke dalam bentuk karangan dengagikuti aturan
dan metode ilmu pengetahuan. Sehingga menghasilk@anmasi
ilmiah yang dapat didiskusikan dan disebar luastepada masyarakat
pendidikan serta di dokumentasikan diperpustakeakolah.

d. Memberikan Penghargaan (rewards)

Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan ktieias kerja
dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produk¥elalui
penghargaan ini, tenaga kependidikan dirangsang<uneningkatkan
kinerja yang positif dan produktif.

e. Mengadakan Supervisi

Dengan adanya pengawasan akan dapat menciptakaipkedn dan
semangat kerja yang tinggi. Hal ini sangat pentinga membantu
guru dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukamgdn kepala sekolah,
Waka kurikulum, guru 1, dan guru 2 bahwa kepalaoké¢k dalam upaya
peningkatan kompetensi pedagogik yaitu dengan nuetkga pelatihan, membuat
karya ilmiah, karena kepala sekolah selalu meldratguru-guru dan staf yang

lain dalam kegiatan sekolah.
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2. Hambatan dan pelaksanaan supervisi klinis dalam pembentukan

kompetensi pedagogik guru

Dari hasil penelitian beberapa faktor di SMPN 1 kamg Tanjong faktor
yang menghambat berjalan nya supervisi klinik dafsmbentukan kompetensi
pedagogik guru, hambatan yang di hadapi oleh keggdalah SMPN 1 Kembang
Tanjong, kurang nya waktu dalam melaksanakan sigpdtinis terhadap guru,
dan masih ada sarana yang belum memadai dalam gaekian proses
pembelajaran terhadap peserta didik. Akan tetapalkesekolah mengusaha kan
supaya bisa memaksimalkan waktu dalam mengataiapgyuru dalam proses
pembelajaran didalam kelas supaya ilmu yang samapajliru tersampai terhadap

peserta didik.

Dan sebagai kepala sekolah juga mengusahakan untekerapkan
kurikulum k 13 supaya anak lebih bisa aktif didalemang, dan mengusahakan
untuk memadai media pembelajaran, untuk memudalkan menyampaikan

materi yang ada.

Kurang kekompok kepala sekolah dengan guru bisabmatmarak antara
guru dan kepala sekolah. Oleh karena itu kepalalaekharus bisa merangkul
guru supaya tidak ada jarak antara kepala sekatalgyash guru, kepala sekolah
juga harus memotivasi guru dalam membuat karya kalina masih banyak guru
yang belum mengerti tata cara penulisan nya, damatieasi guru dalam hal

melakukan pekejaannya dalam meningkatkan kompetensi
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekeddda, kuikulum, guru 1
dan guru 2, bahwa hanya sedikit hambatan yang dphathn kepala sekolah juga
sudah memiliki beberapa beberapa cara untuk meaghapdrmasalahan tersebut
dan dalam menyelesaikan masalah yang terjadi keygMalah selalu memberi

masukan dan arahan serta solusi yang baik untukaguoru.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan analisi hasil penelitian, di SMPN 1 Kembang
Tanjong maka ada dua kesimpulan yang sesuai dengan fokus peneliti yang dapat

diambil dalam penelitian, yaitu:

1. Dalam upaya meningkatkan kompetensi guru, sekolah memiliki peran penting
daam proses peningkatan tersebut, diantaranya iaah: Mengadakan
Workshop, mengadakan Penataran Guru, Memotivasi Guru untuk Membuat
Karya Tulis Ilmiah, Memberikan Penghargaan (rewards), Mengadakan
Supervisi.

2. Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan supervis klinis daam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru di SMPN 1 Kembang Tanjong,
antara lain, waktu, kesibukan kepala sekolah di luar sekolah maupun di
sekolah kemudian kepaa sekolah yang sering kedatangan tamu. Tidak ada
perubahan dari guru yang telah di supervisi. Sarana dan prasarana yang tidak
memadai .

3. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka dengan ini disarankan kepada:



1. Maka diharapkan bagi pengambil kebijakan untuk mensosidisas lebih
tentang kompetensi pedagogik untuk meningkatkan kinerja guru melalui
kegiatan supervisi, khususnyadi SMPN 1 Kembang Tanjong.

2.Diharapkan kepada kepala sekolah untuk dapat menangani, meluangkan
waktu dan merealisas kendala-kendala dalam pelaksanaan supervisi agar
kinerja guru meningkat.

3.Untuk peneliti selgjutnya, untuk dapat melanjutkan tentang supervisi klinis

dalam kompetensi sosial atau lain.
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KI1SI-KI1SI INTRUMEN PENELITIAN MODEL SUPERVISI KLINISDALAM PEMBNTUKAN KOMPETENSI DEDAGOGIK

GURU DI SMPN 1 KEMBANG TANJONG PIDIE

No. Rumusan Masalah Indikator Instrumen Sumber Data Pertanyaan
1. | Bagaimanaupaya . Mengadakan Wawancara | Kepala sekolah Sudah berapa lama bapak/ibu menjabat
dalam pembentukan workshop sebagai kepala sekolah?
kompetensi pedagogik . Mengadakan Menurut bapak/ ibu apakah guru sering
penataran diikut serta dalam workshop?

di SMPN 1 Kembang
Tanjong ?

. Memotivas guru

untuk membuat
karyatulisilmiah

. Memberikan

penghargaan(rewar
d)

. Mengadakan

supervisi

. Adakan bapak/ ibu memberikan kesempatan

kepada guru untuk mengikuti penataran?

. Bagaimana bapak/ibu memberikan arahan

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
guru?

. Adakan bapak/ibu melakukan pengawasan

terhadap guru dalam proses pembelgjaran?

. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memotivasi

guru dalam menulis karyailmiah?

. Adakan bapak/ibu memberikan reward untuk

peningkatan kinerja guru?

. Daam bentuk apa dan kapan bapak/ibu

memberikan reward kepada guru?

. Bagaimana pelaksanaan supervisi yang

bapak lakukan kepada guru?

Waka
kurikulum

. Menurut bapak/ibu apakah guru di sekolah

sering diikuti sertakan dalam warshop?

. Menurut bapak/ibu apakah kepala sekolah

memberi kesempatan kepada guru untuk




mengikuti penataran?

. Menurut bapak/ibu bagaimana kepala

sekolah memberi arahan meningkatkan
kompetensi pedagogik guru?

. Menurut bapak/ibu adakah kepala sekolah

melakukan pengawasan terhadap guru dalam
proses pembelgjaran?

. Menurut bapak/ibu adakah kepala sekolah

memberikan reward dalam peningkatan
Kinerja guru?

. Menurut bapak/ibu bagaiman supervis yang

dilakukan kepala sekolah kepada guru?

2 orang guru

. menurut bapak/ibu apakah kepala sekolah

mengikut sertakan bapak/ibu dalam
worshop?

. Menurut bapak/ibu adakah kepala sekolah

memberi sempatan untuk mengikuti
penetaran?

. Menurut bapak/ibu adakah arah yang

diberikan kepala sekolah untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru?

. Bagaimana pel aksanaan pengawasan yang

dilakukan kepala sekolah terhadap guru?

. Adakah bapak/ibu mendapatkan reward

dalam peningkatan kenerja?

. Menurut bapak/ibu bagaimana supervisi

kepala sekolah kepada guru?

Bagaimankah hambatan
dan solusi dalam model

1. Dana
2. Saranadan

Wawancara

Kepala sekolah

. Bagaimana pengelolaan dana dalam

pel aksanaan pelatihan?




supervisi klinis untuk
meningkatan
kompetensi pedagogik
guru di SMPN 1
Kembang Tanjong ?

prasarana
3. sember daya
manusia(SDM)

. Bagaimana bapak/ibu dalam mengatasi saran

pembel gjaran yang tidak memadai?

. Bagaimana cara bapak/ibu menempatkan

guru sesuai dalam bidang nya?

. Bagaimana sulosi bapak/ibu dalam mengatas

masal ah dalam sarana dan prasarana?

Wawancara

Waka
kurikulum

. Menurut bapak/ibu bagaimana pengel olaan

dana dalam pelaksanaan pelatihan?

. Menurut bapak/ibu bagaimana kepala

sekolah dalam mengatasi sarana yang tidak
memadai?

. Menurut bapak/ibu apakah selamaini kepala

sekolah menetapkan guru sesuai di
bidangnya?

2 orang guru

. Bagaiman kepala sekolah dalam mengatasi

sarana yang tidak memadai ?

. Apakah selamaini kepala sekolah

menetapkan tenang pendidik dan
kependidikan sesuai dengan bidang nya?

. Adakah kepala sekolah memberikan solusi

dalam mengatasi permasalahan sarana dan
prasarana?




Instrumen Wawancara Dengan Kepala Sekolah di SMPN 1 Kembang

Judul

Tanjong Pidie

Skripsi: Model Supervisi Klinis dalam Pembentukan Kompetensi
Pedagogik di SMPN 1 Kembang Tanjong

Sudah berapa lama bapak/ibu menjabat sebagai kepala sekolah?

2. Menurut bapak/ ibu apakah guru sering diikut serta dalam workshop?

Adakan bapak/ ibu memberikan kesempatan kepada guru untuk mengikuti
penataran?

Bagaimana bapak/ibu memberikan arahan daam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru?

Adakan bapak/ibu melakukan pengawasan terhadap guru dalam proses
pembel gjaran?

Bagaimana cara bapak/ibu dalam memotivasi guru dalam menulis karya
ilmiah?

Adakan bapak/ibu memberikan reward untuk peningkatan kinerja guru?

8. Dalam bentuk apa dan kapan bapak/ibu memberikan reward kepada guru?

9. Bagaimana pelaksanaan supervisi yang bapak lakukan kepada guru?

10.
11.

12.
13.

Bagaimana pengel olaan dana dalam pelaksanaan pelatihan?

Bagaimana bapak/ibu dalan mengatasi saran pembelgjaran yang tidak
memadai?

Bagaimana cara bapak/ibu menempatkan guru sesuai dalam bidang nya?
Bagaimana sulosi bapak/ibu dalam mengatas masalah dalam sarana dan

prasarana?



Instrumen Wawancara Dengan Kepala Sekolah di SMPN 1 Kembang

Judul

10.

11.
12.
13.

Tanjong Pidie

Skripsi: Model Supervisi Klinis dalam Pembentukan Kompetensi
Pedagogik di SMPN 1 Kembang Tanjong

Menurut bapak/ibu apakah guru di sekolah sering diikuti sertakan dalam
warshop?

Menurut bapak/ibu apakah kepala sekolah memberi kesempatan kepada
guru untuk mengikuti penataran?

Menurut bapak/ibu bagaimana kepala sekolah memberi arahan
meningkatkan kompetensi pedagogik guru?

Menurut bapak/ibu adakah kepala sekolah melakukan pengawasan
terhadap guru dalam proses pembel gjaran?

Menurut bapak/ibu adakah kepala sekolah memberikan reward dalam
peningkatan kinerja guru?

Menurut bapak/ibu bagaiman supervisi yang dilakukan kepala sekolah
kepada guru?

Menurut bapak/ibu apakah kepala sekolah mengikut sertakan bapak/ibu
dalam worshop?

Menurut bapak/ibu adakah kepala sekolah memberi sempatan untuk
mengikuti penetaran?

Menurut bapak/ibu adakah arah yang diberikan kepala sekolah untuk
meningkatkan kompetensi pedagogik guru?

Bagaimana pelaksanaan pengawasan yang dilakukan kepala sekolah
terhadap guru?

Adakah bapak/ibu mendapatkan reward dalam peningkatan kenerja?
Menurut bapak/ibu bagaimana supervisi kepal a sekolah kepada guru?
Menurut bapak/ibu bagaimana pengelolaan dana dalam pelaksanaan
pelatihan?



14. Menurut bapak/ibu bagaimana kepala sekolah dalam mengatasi sarana
yang tidak memadai?

15. Menurut bapak/ibu apakah selama ini kepala sekolah menetapkan guru
sesuai di bidangnya?

16. Bagaiman kepal a sekolah dalam mengatasi sarana yang tidak memadai?

17. Apakah selama ini kepala sekolah menetapkan tenang pendidik dan
kependidikan sesuai dengan bidang nya?

18. Adakah kepala sekolah memberikan solusi dalam mengatasi permasalahan

sarana dan prasarana?



Lampiran-lampiran

Gambar 1.2 waka kurikulum

Gambar 1.3 wawancara guru 2
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